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RPAYATUS SHOLIHAH. Skripsi.teniang pengelolaan berkelanjutan-sumberdaya

ikan peiagis di perairan-utara Kebupaten: Larmorigan, (dibawah-bimbingan D dr.

Tri Djcko Lelono, M.&i'dan Dr. Ir. Gatut EBintoro, M Sc)
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Sumberdaya kan bisa diperbarui; namun, sumberdaya-ikan: mempunyai

batas-batas: tertentu “Apabila 'stmberdaya ikan [dimanfaatkan tanpal bates atau
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tidak ‘rasional-serta melebini-batas optimal-/MSY' (maximum' sustainable yield),
maka dapat mengakibatkan “kerusakan dan terancamnya keiestarian. Oleh
karena itu, untuk -menciptakan pemanfaatan yang berkelanjutan, - maka
diperlukan. .suatu _pengelolaan . terpadu. untuk . mengelola. sumberdava; ikan.
Perairan Utara ~Lamongan ~yang berbataszn, langsung.rdengan- Laut Jawa

berdarnpak: peda - keanekaragaman jenis sikan\ yang Vtertangkap. 'kan  -yang
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tertangkap “di-perairan Utara Lamongan- sangat bervariasi mulai dari ikan-ikan

pelagis pesar, pelagis' kecil, ataupun ikan demersai. Namun dari 45 jenis ikan

yang. didaratkan di Kabupaten‘Lamongan, 25 jenis merupakan. jenis.ikan pelagis,

sedangkan_lainnya merupakan jenis-ikan demersal dan.ikan karang. Dari data

tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa ikan-pelagis merupzakan ikan. dominan
vang tertangkap di-peraivan uiara Kabugaten: Lamongan.

Tujuan-dari-penelitian-adalah' Tujuan-dari penelitian'ini ‘adalah mengalisis
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Keberlanjutan ‘status ' “pemaniaatan ~ikan  “pelagis ' unggulan “pberdasarkan
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pendekatan bioekonomi, menganalisis keberlanjutan. ikan . pelagis unggulan
berdasarkan pendekatan dinamika stok, menganalisis: keberlanjutan kelavakan
usahal -alat -tangkap; - berdasarkan aspek- iekonomi, ;. penyusunan strategi
pengembangan perikanzn pelagis berkelanjutan.

Metode ' yang digunakan: dalamy penelitian ini 'adalah 'metode’ deskriptif

dengan cara survey. Analisa dala yang dilakukan terdir’ dari anailisis penentuan

| REPOSITORY.UB,ACID |

jenis ikan ungguian dengan skoring, konversi alat tangkap permukaan, analisis
ekologi_dengan model_surplus. produksi Schaefer, Fox, dan Walter Hilborn,
analisis- ekonomi, mengenai -kelayakan- unit. usaha penangkapan ikan,  analisis
bicekonomi; 'dan-analisis strategi perigeioiaan perikanan-berkelanjutan: dengzan

metode SWOT (Strengths, Weaknesses, Opporiunities) and Threaths)
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Berdasarkan ~hasil . penelitian;, .alat .tangkap | permukaan. di -Kabupaten

=

Lamongan terdiri; dari purse-seine, gill-net hanyut, | gill net tetap;, payang, rawai
tetap. dan/pancing: lain~sedangkan alat iangkap' permukaan! di ‘PPN Brondong
yailu ‘purse-seine, payang, dan gill nel dengan-alat tangkap purse seine 'sebagai
alat tangkap standart. ikan pelagis _yang menjadi unggulan di perairan- Uiara
Lamongan antara lain, yaitu.ikan tenggiri dan ikan iayang.

Dari hasil analisis ekologi, kondisi sumberdaya ikan pelagis: unggulan.di

UNIVERSITAS

perairan wutara ' kamaongan adalah Hightly, -exploited untuk. ikan Henggiri- dan

depleted untuk likaniayang.- Keseimbarigan bicekonomiikan palagis:unggulan
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dari sisi''MSY-dan MEY 'masih~dalarn—kondisi-iightly exploited dan' mogerately
exploited * sehingga masih dapat diiakukan ' penambahan ‘jumian ‘armada
penangkapan sampai batas efiort tertentu, begitu pula dari sisi MsocY periuasan
lapangan.pekerjaan masih bisa ditambah sampai batas titik impas.
Dari-hasil-anaiisis ikan unggulan.dengzan peridekatan-dinamika stok, pada

tanun 2021 biomas ikan tenggiri tersisa 79,5% berdasarkan-efforf MSY )\ 77,64%
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untuk-effort-JTB;-80,78% untuk effort MEY' dan 19,863% untuk effort kendisicopen
acess. Sedangkan untuk' ikan tayang biomas 'yang tersisa pada tahun 2021
tersisa 50,46%. berdasarkar eifort MSY; 40,19% untuk effort JTB; 51,57%. untuk
effort MEY ., dan.43,23% untuk effort kondisi open acess;

Hasil -analisis .ekonomi diperaieh- alat itangkap, yang- memiliki kelayakan
usaha 'sesuai: urutan prioritas ‘adalah purse (seine, 'pavyanyg, -gan - gilnet Unit

penangkapan- gifl ~net' rremiliki- totai nilai -paling rendan’ dan’ sermua Kriteria
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sedangkan dari hasii analisis SWOT sasaran strategis 'yang perlu diperhatikan

&
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untuk mencapai keberlanjutan perikanan pelagis di perairan utara Lamongan
adalah _meningkatkan produksi. hasil-tangkapan. dengan.tetap memperhatikan
petensi-lestari. suatursumberdaya, menciptakan usaha di bidang-perikanan; dan

memanfaatkan saranadan prasarana-gejacuhan secars maksimal.
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Assalamu’alaikum WrWhb. Alhamdulillah puji isyukur-patut Kita-panjatkan
atas kehadirat Alilalh 'SWT, - karena-~atas) ridho dan karunia-Nyaiah sehingga
penulis ‘mampu -menyelesaikan’ laporan “skripsiy dengarn ' judul>: “Pengelclaan
Berkelanjutan Sumberdaya |kan Pelagis di Perairan Utara Kabupaten Lamongan.

Laporan ini disusun-berdasarkan pelaksanaan penelitian yang dilakukan

UNIVERSITAS
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di. Pelabuhan_Perikanan Nusantara {(PPN)_Rrondong, . Lamongan;-Jawa  Timur

.

padal tanggal-15-Apiil ,sampai 03 Mei 2013. Penelitian ini. dilaksanakan. dengan
melaluirbeterapastahap  mulai-dari ~studi: diteratur,  pengambilan data lagang,
pengolahai’'data; analisa data 'dan penyusunan straiegi.

Tujuan dari penelitian- adalah menganalisis’ keberlanjtian sumberdaya

ikan pelagis unggulan berdasarkan_aspek ekologi, .ekonomi, bioekonomii, dan
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penyusunan strategi-pengembangan-perikanan pelagis berkelanjutan.,

Metode yang digunakan, dalam. penelitian ini-adalah: metode. deskriptif
dengan cara suivey. Hasil perolehan data dianalisis dengan analisis konversi alat
tangkap, 'skoring, ~model/ \produksi surplus,: dinamika ' 'stok;> financial- cashfiow,
keseimpangan bioekonomi, dan SWOT (Strengths, Weaknesses, Opportunities,
and Threaths).

Harapan penulis laporan ini dapat bermanfaat bagi pembaca dan dapat

menjadi, salah. satu acuan, referensi-serta. maniadi motivasi bagi semua; pihak

<
C
=
<
o
&5

UNIVERSITAS

yang' memeriukan-dan memanfaatkannya sebagai referensi. Penulis menvadari
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laporan initmasih ‘banyak /kKekurangannya,’ untuk kritik 'dan saran dari pembaca
sarigat’ diharapkan’ sebagai ‘bahan pembelajaran dan’ untuk ‘menyempurnakan
laporan-laporan seianjutnya.

Wassalamu’alaikum. Wr.Wb

Malang, 15 Juni' 2013
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1. PENDAHULUAN

P

=

1.1 Latar/Belakang
Pemanfaatan potensi perikanan_laut Indonesia . walaupun ' telah
mengalami= berbagal ! ‘peningkatan ' pada “beberapa ' 'aspek,~ narmun’’ 'secara

signifikan, belum _dapat memberi kekuatan dan peran yang. lebih kuat terhadap

UNIVERSITAS

ertumbuhan -perekcnomian-dan ingkatan ¢ apatan fasyarakat neia
pertumbuhan -perekcnomian-dan peningkatan pendapatan rmasyarakat neiayan

*/BRAWIJAYA
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Indonesia (Departemen Kelautan dan Perikanan,2005). Begitu pula-dengan.l.aut
Jawa, pantai utara Jawa merupakan saiah-satu-wilayah perikanan yang produkitif
dan memilikic populasi-penduduk vang, padat Perairan -ini -dikenal memiliki

surnberdaya ikan peiagis yang melimpan terutama kelompok ikan peiagis keclil.

Sumberdaya ikan - pelagis, diilLaut Jawa secara keseluruhan telanh rseiak tama

| REPOSITORY.UB.AC.ID |

dieksploitasi secara .intensif dengan_berbagai alat tangkap seperti. purse seine
(Wijoprionc dan Genisa; 2003),

Perkembangan jumlah penduduk di wilayah pesisir vang semakin pesat
dan persaingan calem memenuhi kebutuhan ‘hidup-menyebabkan ‘pemanfaatan

sumberdaya pesisir semakin. tidak terkendali. Aktivitas; penangkapan.ikan.yang
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dilekukan” oleh’ ‘manusia ' lanpa - ‘mermperhatikan kaidah-kaidari* Kelestarian” dan

&
o

berkelanjutan..akan banyak menimbuikan masalah kedepannya-(Gjertsen, 2005).
Sedangkan menurut ivierinc et ai. " (2008),- Kebanyakan ~nelayan “iebih
mengutamakan ksuntungan sebanyak-banyaknya, dibandingkan memoerhatikan
kelestarian sumberdaya perikanan.

[
-

Sumberdayaikan, bisa diperbaruiinarmun sumberdaya-ikan mempunyai

| REPOSITORY.UB,ACID |

batas-batas tertentu. Apabila sumberdaya ikan dimanfaatkan, tanpa_batas atau
tidak ‘rasional-serta meiebini-batas optimal-/MSY' (maxinwum' sustainable yield),
maka dapat mengakibatkan kerusakan dan terancamnya kelestarian (Tribawono,

2002). Sekali-terjadi sumberaaya sudah-menipis, maka ‘stok ikan membutuhkan
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waktu | yang. . cukuprlama,  untuk pulih.  kembali, | walaupun telah.  dilakukan

I

pengnentian’ penangkapan (Wiadnya, et al., 2005)." Cleh' Karena “itu,  untuk
menciptekan-- pemanfaatan - .yang ~berkelanjutan; |-maka- diperiukan suatu
pengelolaan terpadu untuk mengelola sumberdaya ikan.

Banyak faktor yang-menyebabkan-oengelolzan, sumberdeaya - perikanan

menuju ambang kegagalan-: (1) kesalanpahaman bahwa sumberdaya ikan akan

UNIVERSITAS
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puiin'_ (rerewabie- rresource)/ - sehingga = dieksploitasic | basar-besaran;\/(2)

.

memaksimalkan hasil produksi tangkapan -ikan untuk mengejar- keuntungan
sebesar-besamya; dan-(2) kKesalahpahainan bahwa ' usaha perikanan tangkap
sebagai. sesuatu yang ternisah (bukan satu kesatuan) antara nelayan, ikan dan

ekosistemniya (Bahuri, 2007). Sehingga FAC (1998) menyatakan,-peningkatan

[ REPOSTORVUBACID ]

kontribugi . -perikanan - -harus , ;. diupayakan.. secarai.-berhati-hati, » agar:: -tidak
menimbulkan dampak negatif dimasa 'yang akan datang. Disinilah "peranan
pengelolaan isumberdava perikanan sangat-sirategis) dan-sangat erat-kaitannya

dengan isu tangkap beriebih (cverfishing).

Kabupaten lamongan lerletek <i pesisin faut_pantai utara-jawa, sehingga
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memiliki beberapa pelabuhan dan tempat pendaratan ikan, namun terdapat satu

2
£

Pelabuhan Perikanan “Nusantara (PPN) tyaitu/ PPNV Brondong, 'dan’! dapat
dipastikan, _bahwa . pelabuhan. _ini adalah_pelabuhan perikanan- terbesar  di
Lamengan. Sedangkan- Leleno-(2007) mengemukakan' cahwa, “perairan Utara
Lamongan yang. berbatasan . langsung . dengan, Laut . .Jawa ;berdampak; .pada

Keanekaragarman jenis ‘ikan ‘yang tertangkap. tkan “yang teriangkap di perairan

| REPOSITORY.UB,ACID |

Utara L.amongan, sangat bervariasi mulai-dari-ikan-kan pelagis- besar, pelagis

=

Kecil, ataupun ikan demersal.

Data statistik ‘perikanan Propinsi tahuri 2002 = 2010 ‘menyebutkan

bahwa 1, dari45-jenis-ikan yang didaratken di,Kabupaten Lamengan, 25-jenis
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wilayah. pesisir; tersebut. Aspek.lain; vang meniadi masalah.dalam pengelolaan

I

perikanan tangkap’ di 'Kabupaien Lamohgan yaitu belum adanya visi versama
mengenai  keberlanjutan, diantara para. stakeholder| perikanan. -S=hingga-arah

pengelolaan perikanan tangkap belum memiiiki tujuan yang sama.

Sumberdaya perikanan tangkap di Laui Jawa khususiiya di perairan

UNIVERSITAS
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utara Jawa-Timur-memiliki tingkat keanekaragaman |yang. tinggi,- untuk itu -periu

v

diketahui jenis ikan unggulan-yang terdapat di Kabupaten Lamongan, selain itu

.

potensi ikan < ungguian tersebut perlu cdikstahul | seberapa:; optimal tingkat
pemanfaatannya. Dari segi-ekonomi sendiri untuk pengelolaan perikanan yang

berkelanjutan;: perlus fadanya’ “penanganan | tentang | kelayakan —usahas unit

| REPOSITORY.UB.AC.ID |

penangkapan ikan di. Kabupaten Lamongan. Sedangkan dari segi sosial, yaitu

persepsi perikanarn tangkap olely stakenolder di' Kabupaten ' Lamongan-mengenai
strategi-pengelolaan-ikan pelagis untuk. mengelola kegiatanperikanan, secara
berkelanjutan-ai- Kabupaten Lamongan- merupakar  hal-yang sangat ‘penting

untuk menunjang proses pengelolaan perikanan pelagis yang kerkeianjutan.

1.3 Tujuan

<
C
=
<
o
&5

UNIVERSITAS

Tujuan 'dari penelitian.ini adalah

2
£

1. 'Mengallisis keberlanjutan staius “pemanfaatan’ ikan ‘peiagis- unggulan
berdasarkan pendekatan bicekonomi;

2. Menganalisis, . _keberlanjutan. _ikan :; pelagis. . unggulan -berdasarkan

pendekatan-dinamika stok;

| REPOSITORY.UB,ACID |

3. 'Menganalisis’ keberlanjutan kelayakan- usana alat tangkap -berdasarkan

aspek ekonemi;

4, Penvusunan- strategi pengembangan, perikanan pelagis berkelanjutan.
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1.4 Kegunaan
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I

masil-dari-penelitian ini Giharapkan dapat memberikan manfaat:

A\

Bagi akademisi  Sebagai referensi-dalam pengembangan:iimupengetahuan
mengenai strategl pengelolaan perikanan yang berkelanjutan di perairan
utzra Kakupater-Lamongan.

» ~ Bagi instansi terkait .- Sebagai informasi mengenai status keberlanjutan

BRAWIJAYA
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sumberdaya perikanan pelagis diperairan utara Kebupateniamongan,

[ REPOSTORVUBACID ]
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2. TINJAUAN PUSTAKA

P

=

2.1'Pengertian Pengelolaari Perikanan

Pengelolaan: perikanan, adalah -semua, - upaya, termasuk iproses -yang
terintegrasi dalam pengumpuian informasi, anaiisis, perencanaan, Konsultasi,
pembuatan- keputusan;alokasi sumberdaya)rikan rdandmplementasi ‘serta

penegakan hukum dari peraturan perundang-undangan di bidang perikanan,

UNIVERSITAS

vang dilakukan ~cleh Mpemerintah  atau (otoritas’ lainyang diarahkan vntuk
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A
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mencapai kelangsungan produktivitas sumberdaya hayati perairan dan . tujuan
yang'telah disepakati {(UUN0.452009 pasal -1 ayat 7).
Pengelolaan- sumberdaya ikan. merupakan suatu. aspek -yang  sangat

menocnjol  “disektor “perikanan- dan - ketidakmampuan~' dalam ~pengelclaan

| REPOSITORY.UB.AC.ID |

sumberdaya. . ikan/sumberdaya, perikanan :-dapat, berakibat ~menurunnya
pendapatan 'sekior perikanan - yang berasal’ dari-sumber yang ada. Mengirigat
pengelelaan rsumberdaya ikan /mempunyai cakupan yang-luas-dari-pengalaman
Kita dalam bidang pengelolaan juga masin terbatas, maka diperlukan- suatu

kesamazn dalarm-mengartikan istilah perigelolzan perikanan/sumperdava ikan i
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sendiri. Selanjutnya. . dikatakan bahwa pengelolaan perikanan adalah - suatu

&
o

proses’ lyaing | terintegrasi < mulai dariCtpengumpulan U intermasi, o Vanalisis,
perencanaan, . ..konsultasi, .. bengambilan_ keputusan, .  alokasi_. sumber dan

implementasinya-(dengan-enforcement-bila-diperiukan), dalam-upaya-menjamin

2]

2

‘? kelangsungan. produktivitas ..serta pencapaian . tujuan. pengelolaan . (Mallawa,
B

| @ 2006.

|

;:z‘

2.2 Pengelolaan-Perikanan Berkelanjutan
Istifah berkeianjutan berasal dari Bahasa inggris yaitu “sustainability”.
Istilah ini sebetulnya bukan istilah beru. Di bidang kelautan: dain:pefikanan istilah

ini telah lama digunakan, yaitu maximurmn sustainable yield (tangkapan optimum
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P

lestari).-Istilah. ini. menunjukkan besarnya hasil atau tangkapan maksimum.yang

=

dapat diperoiel secara iestar (Supardi, 2003).

Menurut Kusumastante (2003), perikanan berkelanjutan jadalah suatu
Kegiatan pengelolaan sumoerdaya ikan danlingkungannya guna memenunhi
kebutuhan masakin-tanpa mengurangi kemampuan generasi mendatang untuk

memenuhi kebutuhan mereka sendiri, Sedangkan menurut Adam et al. (2006),

UNIVERSITAS

[}

sumberdaya’ perikanan-dikategorikan rsebagai’ 'surnberdaya | yang dapat | pulih,
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namun seberapa besar ikan vang dapat dimanfaatkan tanpa harus menimbuikan
dampal' ' negatif-di ‘masa ' mendatang harus' dipertimbangkan. Keberlamjutan
merupakan_kata_kunci. dalam_ pembangunan: perikanan vang.diharapkan: dapat
memperbaiki kondisi-sumberdaya dan-kesejahteraan masyarakat ‘perikanan’ itu

sendiri.
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2.3 Pengelolaan Sumberdaya lkan
Rengelolaan- sumberdava ikan adalah rsualu, proses yang rterintegrasi
mulai . dari pengumpulan -informasi,” anaiisis,  perencanaan, konsuitasi,

pengambilan keputusan,alekasi sumber dsnoimplementasinya;: aalam. rangka
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menjamin kelangsungan produktivitas serta pencapaian tujuan..pengelolaan

&
o

(FAG, 1997).- Pengeiolaan  sumberdaya  ikan _rmenurut \Widodo- dan-Nurhzakim
(2002) memiliki. tuiuan. utama. yaitu: (1) menjaga kelestarian. .sumbkerdaya_ikan,
terutarna melalui-berbagairegulasi serla tindakan perbaikan-{enchancemsni), (2)
meningkatkan. kesejahteraan, ekonomi dan.sosial para. nelayan;. (3)- memenuhi

Keperiuan industri yaing memarifaatan produksitersebut.

| REPOSITORY.UB,ACID |

Tujuan:pembangunan perikanan, berkelanjutan adalah-memelihara; stok
surnberdaya perikanan dan meilindungi habitatnya, Oleh karena Itu mengelola
sumberdaya perikanan pelagis untuk-Lembangunan_yang -berkelaniutan (bersifat

multi-dimensi . dan akiivitas bertingkat/multilevel ~ activities), harus

mempertimbangkan lebih/banyak aspek dibandingkan dengan daya:tahan hidup
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ikan dan. perikanancitu sendiri. (FAO,. 2001).. Menurut, Fauzi . (2604), . Konsep

I

keberlanjutan~ 'dapat  “diperinci  menjadi ~ tiga’ aspek ' pemaharnan, = “yaitu
keberlanjutan-ekonomi,-ekolegi,-dan sosial. .Dimana dari tiga. aspek pemahaman
tersebut saling berkaitan satu sama lain.

2.4 Sumberdayalkan Pelagis

Ikan pelagis pada umumnya berenang berkelompok dalam jumlah yang

UNIVERSITAS

*/BRAWIJAYA

Tujuan 'V pembentukan ) Ckelompok Nadalah ' “isebagai’/l upaya

|
s

sangat! besar.

.

memudahkan mencari makan, mencari pasangan dalam memijah dan taktik
untuk-menghindar-atau- mempertahankan'diri.‘dari serangarn predator. Densitas
terbesar . ikan. pelagis. di. kolom perairan. pada umumnya_adalah. pada; zona

epipelagis “yang- kedalamannya sampai- sekitar (100-150" 'm). “kan ' pelagis

[ REPOSTORVUBACID ]

dikelompokkan: ke dalam 3;:sub-kelompok-yakri-kelompok Karangid yang: terdiri
dar layang (Décapterus russeli), seiar - (Selaroides leptolesis), “dan sungiir
(Elagatis bipinnulata); kelompok Klupeid, -yang rterdiri dari teri {Stolephoriss

commersoni), japun (Dussumieria acuta), tembang (Sardineila fimbnata), lemuru

(Sardinella-fongiceps), dan sire: (Ambiygasier sirm); rdan: kelompok Skombroid

<
C
=
<
o
&5

UNIVERSITAS

vaitu, ikan kembung {(Rastrelliger spp)-(Fauziyah dan Jaya, 2010).

2
£

Menurat'Nyabakken (1992), organisme’ pelagis adalah crganisime-yang
hidup di kolom: air.jauh-dari .dasar perairan.. Kawasan. pelagis secara-horizontal
dibagi'menjadi dua zona, yaitu :‘zona neritik, mencakup’ massa air-yang tenetak
di-atas paparan:benua-dan zona oceanik; yang-meliputi-seluruh perairan, terbuk

lainnya. Secara vertikal terdiri -atas zona epipelagik yang mempunyai kedalaran

| REPOSITORY.UB,ACID |

100-150, m-atau debin umum-disebut-zonatembus czhayarZona, ini merupakzan
kawasan terjadinya_ produktivitas primer yang penting bagi kelangsungan

kehidupan daiamlaut: Kemudian zona i gsebelah bawah/epipelagik sampai-pada
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kedalaman_sekitar. 700..m. disebut zona mesopelagik.; Pada kawasan zona. ini

P

=

peretrasi ' cahaya Kurarig atau vahkan berada dalam-keacaan geiap.
2.4.11 lkan Pelagis Besa

Menurut Uktolseja et al” (1998), di perairan indonesia, sumberaaya ikan
pelagis besar. banyak ~dijumpai di perairan Samudra, [FPasifik: yaitu perairan

Sulawesi dan perairan sebelah Utara Papua serta Samudra Hindia. Sedangkan

UNIVERSITAS

pada perairar-laut Jawa menurut Bapgenas (2008), jumlsh-potensivikarn pelagis

=
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besar .sebanyak 55.00 ribu ton/tahun, jumlah tangkapan vang diperboiehkan
(JTB}-sebesar 44,00 ricu’ tony jumlan “produksi’ sebesar “137,82 ribu “ton/tahun.
Dari hasil tersebut, dapat dikatakan bahwa_perikanan. pelagis. besar, di perairan

Laut Jawa mengalami cverdishing.
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Jenis-jenis ikan.pelagis-besar yang terdapat diperairan-Indonesia: antar
fair : madidihang (Thurninus ‘albacares), ikan luna-mata besai (Thunnus obesus),
albakora (Thunnus alalunga) tuna sirip-bird i selatan (Thunnus -maccovii),~tuna

ekor panjang (Thunnus tonggol), jenis ikan pedang/setuhuk yang meliputi' : ikan

pedang (Xigias giadius); setuhuk biru-(Makaira mazara), sctuhuk-hitam (Makaira
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indica), .setuhuk loreng .(Teptapturus audax), . ikan layaran.. (/stiophorus

&
o

platypterus)y; jenis tunz kecil meliputi = ikan cakalang (Katsuwbonts pelamis), 'dan
jenis ikan tongkol yang terdiri atas Euthynnus affinis, Auxis thazard, dan Auxis
rochel, jenis' ikan cucut yang meliputi®: -Sphyrma) sp, Carcharhinus-lengimanus,

C.brachyurus. dan. lain-lain... Jenis ikan. pelagis, besar, . keguali rikan . tongkol

biasarya ‘berada pada perairan dengan -salinitas ‘yang -iebih-tinggi“aan “iebih

| REPOSITORY.UB,ACID |

dalam (Mallawa, 2008):
2.4.2 ikan Peiagis Kecil

Dicindongsia sumberdaya ikan: pelagis kecildiduga ' merupakan salah
satu sumberdaya perikanan yang paling melimpah dan. paling. banvak ditangkap

untuk  dijadikan ‘konsumsi''masyarakat® indoresia dari berbagai kalangan bila
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dibandingan .dengan: tuna yang sebagia. besar produk unggulan:ekspor. dan

I

hanya sebagian-kelompok yang dapat-rnenikmatinya. '[kan petagis “urnumnya
hidup 'di daerah, -neritik, . dan - membentuk.. schooling, juga. berfungsi,.sebagai
konsumen perantara dalam food chain (antara produsen dengan ikan-ikan oesar)
sehingga perlu upaya ipelestarian. Pada siang hari ikan pelagis-kecil-berada di

dasar  perairan. membentuk ‘gerombolan yang- padat dan kompak (shoal),

UNIVERSITAS
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sedangkan-pada meiam harinalk ke parmukaan membentuk gerammbolan-yang

.

menyebar (scafted).. lkan juga dapat muncul ke permukaan pada siang hari,
apabila ''chaca ‘“mendung | disertai Thujanc gerimis. T Adanyas kecenderungan
bergerombal . berdasarkan .. kelompok. . ukuran,  dan .. berupaya . mengikuti

makanannya {Tarnpuboion, 2010).

[ REPOSTORVUBACID ]

ikan-pelagis:kecil .umumnya: penyebarannya- merata;: di-perairan; dekat

pantai (nentik) di selurun perairan Indonesia. Jenis-jenis ikan yang masuk daiam

\

ategori, sumberdaya ikan pelagis kecil antaralain i ikan davang - (Decapteris

Spp), teri (Stelophorus spp), lemuru (Sardinella longiceps), tembang (Sardineila

J =]

fimbriata), kembung (Rastrelligen spp); ikanterbang (Cypsiuris:spp) danlain:lain

<
C
=
<
o
&5

UNIVERSITAS

(Mallawa, 2008).

2
£

2.5 Potensi Perikanandi'Perairan Lamongan
Berdasarkan. data dari _Pemerintah_Derah Lamongan. tahun 2007 pada

Sub Sektor 'Perikanan,” Kabupaten Lamoengan ' mampu’ memberikan-kontribusi

©

sebesar 15,25 % dari-total produksi ikan di-Jawa Timur, yaitu. sekitar 65.874, 934

ton’ yang ' berniiai- sekitar 446 “milyar.” Perikanan taut ‘yang ‘didukung  15.954

| REPOSITORY.UB,ACID |

nelayan.dan 5.385-afmada kapzal penangkap: ikan.mampu menghasiikan produksi
ikan “terbesar ketiga di ‘Jawa Timur setelah Kabupaten Sumenep dan
Probolinggeo.r Di Lamongan terdapat & (lima) pusat pendaratar ikar (PR, vaitu

J

Lohgung, Labuhan, Brondong/Blimbing, Kranji dan Weru.
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Sumberdaya;perikanan dan kelautan yang dimiliki Kabupaten Lamongan

I

disamping dikembangkarn untuk' kegiaten-bidang perikanan dan kelautan-juga
dimanfaatkan-untuk wisata bahari Lamengan, Lamongan. integrated shorebase
dan pelabuhan. Potensi perikanan tangkap di Kabupaten Lamongan cukup tinggi
dibandingkan-dengan potensi perikenan budidaya. Produksi perikahan tangkap

ini ‘mencapai 42.161 _ton pada tahun 2004 dan-40.053 ton. pada tahun-2005.

UNIVERSITAS
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Kontribusi/ usahz penzngkapariikan di-laut-pada tahun'2008 mencapai' 44,17%

.

dengan volume.sebesar 37.937 ton. Penurunan_produksi ini disebabkan karena
adanya kondisi ‘overfishing, serta biaya operasional yang meningkat khususnya
hahan bakar minyak {Roestoto, 2006).

2.6 Model Surplus Proauksi

[ REPOSTORVUBACID ]

Medel yvangipaling sederhana dalam dinamika, populasi.ikan ialah mode
produksi surplus, derngan rmemperlakukan-ikan sebagai biomassa tunggal yang
tax s dapat, dikagi ~yang, tunduk: padacaturar-aturan rsederhanz; kenaikan: dan
penurunan biomassa. Model ini pada umumnya digunakan daiam penilaian stok

ikan hanyardengzn mengaunakan data-hasik-tangkapan dan upaya tangkap:-yang

<
C
=
<
o
&5
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umumnya tersedia (Kekenusa, 2009).

2
£

Model! produksi VsUrplus  digunakan antuk merentukar: tingkat | upaya
optimum. (effort. optimum), yaitu suatu_upaya yang dapat menghasilkan suatu

tangkapan “rnaksimum estarn ) tanpa “mempengaruhi’ preduktifiitas-stok 'secara

]

2

‘5 iangka panjang; yang disebut dengai hasil tangkapan maksimum iestari. Model

| &

|0

| = | . .

(@ produksi surpius-bisa  dilerapkan bila dapat diperkirakan dengan baik tentang

|

il : . : :

an hasil tangkapan totai(berdasarkan spesies; hasil tangkapan per-unit-upaya. per
spesies atau CpUE ~ (Catch per Unit Effort) berdasarkan spesies dan upaya

penangkapannya dalanybeberapa tahun (Spaire & Venema, 1939).
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2.7 Model Bioekonoimi

P

=

Menurut” Purwanto ~(2002), pendekatan yang memadukan™ kekuatan
ekonomi vang ‘mempengaruhi indusiri-. penangkapan- dan faktor biologis ~yang
menentukan produksi dan suplai ikan disebut sepbagal pendekatan bioekonomi.
Meodel bioekenomi: {erdiri dari keseirnbangain  secara biolegi -(MESY), ekenomi

(maximum economic_yield), dan sosial (maximum social yield). MSY adalah

UNIVERSITAS

kKonsep pengukuran “keberlanjutan dirmana | ketersediazn sumberdaya’ divkur

*/BRAWIJAYA

A
¢

berdasarkan kemampuannya untuk menyediakan kebutuhan. bagi.-generasi kini
dan ‘juga “generasi-mendalang. MEY. merupakan 'total™ penghasilan ©yang
didapatkan dari kegiatan penangkapan.ikan yang dihitung dengan menggunakan

suatu-model produkst surplus. MsocY  dalam 'permodelan-bicekonomi terjadi jika

| REPOSITORY.UB.AC.ID |

total pendapatan sama dengan totalipengeluaran (Totz! Revenue = Total Cost).
Kondisi "ini" ' terjadi ~saat’ perairan terjadi’ ‘open “acces “seningga kegiatan
penangkapandidalk mendapatkan keuntungan (Fauzi, 2004):

=

Mlenurut Ukiolseja- et a/.(2009), dalam “analisis “bioekonomi, produksi

dinitung [ dalam | nilai ‘produksi’ {rupiah); sehingga kurva MSY: yeng terbentuk

<
C
=
<
oc
(28]
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adalah hubungan antara nilai produksi dengan effort, dan kurva hubungan antara

&
o

biaya dengan-efforf yang merupakan hubungan lirier. Kedua kurva hubungan ini
kemudian digabungkan dan akan diperoleh besarnya keseimbangan.bioekonomi,
yaitu padaitik potong antara kurva hubungan nilai-produksi' 'dengan-effoit dan
kurva hubungan biaya dengan, effort.

2.8 Kelayakaii Usaha Perikanan

| REPOSITORY.UB,ACID |

Studi- kelayakan usaha-adalah. kajian mengasnai layak ateu tidak layak
suatu usaha untuk dijalankan serta menghindari suatu usaha dari kebangkruian.
Untulc mengetahuizkeberlanjutan ekenemi dalam analisis:kelayakan, usaha unit

penangkapan ikan .adalah. dengan. . perhitungan analisis keuangan. Analisis

BRAWIJAYA

UNIVERSITAS

&




OSITORY.UB.ACID |

P

finansial . rugi-laba_akan, menggambarkan. aliran. dana  yang. keluai dan. masuk

=

dalany suatu usaha pada periode waktu tertentu ' (Hernanto, 1969).

Menurut Muhammad, (2004) -biaya dzapat bibagi menjadi-biaya-tetap dan
biaya tidak tetap. Biaya tetap adalah ‘biaya yang iidak mengalami kenaikan
maupun penurunan -karenastidak dipengasuiioleh rperubalian; produksi-atau

upaya. penangkapan. Sedangkan biaya tidak tetap yaitu biaya yang - dapat

UNIVERSITAS

mengalamicperubahan “haik “itus naik- maupun_iurdn 'karena peiubzhan’ upaya
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A
¢

penangkapan dan produksi.. Peneriman adalah suatu konsep.yang.berhubungan
dengan sejumlah uang atau- 'barang hasil dari’ penjualan atau pelayanan-jasa.
Penyusutan merupakan. teknik. mendistribusikan biaya. modal yang telah: dibeli

sesui~ dengan’ “umur’ ‘penggunaannya.- Jumlah besarnya 'nilai- penyusutan

| REPOSITORY.UB.AC.ID |

hergantung pada.investasi awal .dan penghapusan, nilzi aset sepanjang waktu,
2.9 Strategi Pengeloiaan Perikanan Tangkap

Manajemen - sirategi  adalah - proses, rpenstapan - tujuan: rorganisasi,
pengembangan kebijakan dan perencanaan. untuk mencapai sasaran tersebput,

serta_ mengaiokasikan-sumber daya ) untuk /menerapkan: kebijjakan - 'dan

<
C
=
<
oc
(28]
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merencanakan.. pencapaian’ tujuan  organisasi. . Manajemen  strateqgis

&
o

mengkombinasikan aktivitas-akiivitas “dafn “berbagai’ bagian ' fungsienall suatu
bisnis untuk mencapai tujuan organisasi (Meidii, 2009),

Menurat' Rangkuti (2001), salah-satu- perumusan -strategh yang dapat
digunzkan, -dalam.. pengembangan sektor. .perikanan ;.adalah.. analisis, , SWOT

(strengih "weakness opporiunity threats). -Analisis SWOT aaalah’ identifikasi

| REPOSITORY.UB,ACID |

berbagai  faktor ~secara. sistematis untuk, merumuskan -strategi suatu sistem
(perusahaan).” Analisis ini didasarkan pada logika yang dapat memaksimalkan
kekuatan dan-peluang secara bersamaan dapat meminimatkan kelemahan dan

ancaman.
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3. METODE PENELITIAN
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I

3.1. . Tempat dan Waktu Penelitian
Peneglitian ini' “dilakukan di “Peiatuhan) Perikanar ' 'Nusantara' ' (PPN)
Brondong, Kabupaten Lamongan pada tanggal 15 April sampai 03 Mei.2013.

3.2. “Materi Perielitian

UNIVERSITAS

*/BRAWIJAYA

Beberapa- hal- vang-menjadi: materi idalam | -penslitian <ini- diantaranya

yaitu 'data iaporan statistik ‘perikanan_ Propinsi Jawa Timur dan PPN Brendong

.

yang berhubungan dengan data perikanan-psiagis| vangcdidaratkan divperairan
utara Kabupaten Lamongain serta alat tangkapnya. Selain itu data penunjang

lainhyaseperi date biaya ‘tetap, biaya variabel aimada “panangkapan “lkan,

| REPOSITORY.UB.AC.ID |

keuntungan yang diperoleh per trip,- serta _data mengenai _keadaan perikanan

tangkap'di perairan utaralKabupaten Lamongan. Lokasi penelitizry adalah di-PPN
Brondong, Lamongan:
3.3 ‘Metode Penelitian

Metode yvang .digunzkan daiam-penelitian jini, adalah: metode, deskriptif

dengan cara survey. Menurut Nazir (2005), metode " deskriptif “tertuju’ “pada

<
C
=
<
o
&5
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pemecahan masalah-yang ada:pada-masga-sekarang dimana data dikumpulkan

2
£

mula-mula disusun, _dijelaskan, dan_seianjutnya untuk dianaiisa. Tujuan dari
penelitian. deskriptif ~iniadalar untuke 'membuat deskriplif;  gambaran/iukisan
secara_sistematis, faktual. dan akurat mengenai. fakta-fakta, sifat-sifat serta
hubungan /antar fenomena’'yang-diselidik!.

Pengertian survey: dibatasi pada_penelitian vang datanya-dikumpulkan

| REPOSITORY.UB,ACID |

dari ‘'sampel atas- populasi Ini berbeda dengan'-sensus— yang -informasinya

dikumpulkan-dari, seluruh, populasi. Dengan:demikigr, ;penelitian. survey adalah

(0]

perneiitian” yang “mengambpil- sampel “ dari’ suatuy popuiasi “dan’ rmenggunakan

kuisioner sebagai alat pengumpulan datayang pokok| (Effendi, 1989).
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Skema; proses. pelaksanaan: penelitian. ini dapat dilihat pada.gambar
berikut
< , C . Mulai b |
2 repm— | A Y A l
53 : |
o P Data -Primer': | i Data Sekunder':
= oc ¢ Dala wawaicara kelaya k"n tusaha | ‘ o ' Data statistik perikanain
S0 « | Data kuesioner-persepsi stakeholder | Kabupaten Larongan-tahun
= o "Datawawancara keadasn perikanar: ‘ 2002--2011
€ tangkap.segi.ekologi, eka r\oml, sosial | | o . Data Indeks Harga Konsumen

Tabuiasi data
Penentuan jenisikan pelagis unggulan

Konversi alat-tangkap
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Analisis Keberlanjutan Perikanzn
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|
i i

< EKOLOGI: EKCNOMI: | SOSIAL !
2 R Kajian, potensi 1 Kelayakan unit usaha *|. Persepsi stakeholder. |
Uy — sumberdaya ikan pelagis penangkap ikan [ ] |
< [OS—— | - - {
t | I
g ; \ ¢ | / v >
o) 7 i 7 S /
L; < y Analisis model Analisis / | / naljsis ‘
= / By ruid L/ swor 2
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= surplus / / cashflow l ditne Droaasinga J
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—(/ Setuju x I < setuju >

>

/ Se’rUJu ‘
/

. N o

’- < \\ // \\ ,/
o
|d IYa IV" lYa
| &
| =2 . .
|& Pendekatan Bioekonomi
5
| O
|8 S11AS | s\Y7, 200 4'_____ 2SHAS Brawiiays:
i - , , . )
Strategi-pengelolaan berkelanjutan
. /

S S

Gamoar 2. Skema proses pelaksanaan peneiitian
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3.4 Jenis Data.dan Teknik Pengumpulan Data
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I

3.4.1 Data Primer

Menurut Nazir (2005), data primer.adalah data penelitian.yang. diperoleh
secara langsung dari sumber asii (tidak melalui'media perantara). Data primer ini
dapat berupaopini:subyek (orang) secara individual atau keiempek.

Data primer vang digunakan dalam penelitian ini adalah:

UNIVERSITAS

*/BRAWIJAYA

1) Data hasii wawancara tentang keiayakan usaha unit penangkapan-ikan-yang

.

terdiri dari biaya, pengeluaran pada tiap unit penangkap ikan unggulan, untuk
data biaya terbagi menjadi 2'yaitu:

¢ . Varable cost (biaya. tidak tetap) berupa biaya, operasional kapal.yang

| REPOSITORY.UB.AC.ID |

terdir’ 'dari bahan ‘bakar (solar & oli), ‘bahan’ pengawet-(es), bahan

makanan,-upah.ABK,(anak buah-kapal) dan retribusk:
o Fixed cost (blaya ietap) meliputi biaya penyusutan kapal, penyusutan
alattangkap; penyusutan mesin, periziman dan bigya pemelinaraan alat

tangkap, mesin dan kapal.

N
-

Datea Kuesioner mengenal strategi pengembangan perikanan tangkap

<
C
=
<
o
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3)  Data wawancara, mengenai keadaan_ perikanan tangkap. ikan-pelagis. dari

2
£

segi'ekologi,ekenomi; maupun sogial

Data primer didapat  melalui wawancara. dankuesioner: Dalam. penelitian
ini,, pemilihan” responden wawancara - dan- kuesioner' gilakuxkan ‘aengancara
purposive  sampling/ - ataw, pemilihan ~secara - sengaja  dengan. pertimbangan

responden adalan akior atau pengguna lahan (stakenoiders) terdiri darl lembaga

| REPOSITORY.UB,ACID |

pemerintah; rswasta - dan | masyarakat. ) Responden yang: dimaksud . adaizh

responden yang terlibat langsung atau responden yang dianggap. mempuinyai

kemampuan' dan mengerti cermasalahzn perikanan’ pelagis di: PPN Brondong,
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haik secara langsung maupun, tidak. Adapun responden.yang akan digunakan

I

adalah sebagai berikut:

Pegawai PPN Brondong

—

2. “Para Tengkulak
3. Nelayan pursesseirie; payang, dan-gilhnet.

3.4.2 Data Sekunder

UNIVERSITAS
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Menurut' Husein (2007), data sekunder  merupakan data primer -yang

.

telah,diolah. lebih lanjut dan: disajikan:baik oleh pihak pengumpul data primer atau
cleh pihakiain 'misalnya 'daiam-bentuk tabel-tabel ‘atau’ diagram=-aiagram.-Data

sekunder.ini digunakan oleh peneliti untuk proses lebih lanjut.

| REPOSITORY.UB.AC.ID |

Data sekunder yang digunakan dalam penelitian ini-adaiah’ data Indeks

Harga Konsumen tahun 2001-2011 dari. Badan Pusat Statistik (BPS) Jawa Timur
serta data laporan statistik perikanan PPN._Brondong tahun 2002-2011 yang
terdiri dari:

1) Data jenis,dan produksi ikan

2)/Data“jenis dan! jumiah iken yang didaratikari serta “data-jenis dan

<
C
=
<
o
&5
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jumlah alat tangkap vang keroperasi

2
£

3) ‘Datapenunjang mengenai perkembangan terpbary di-PPN Brondeng.
3.5 Metode Analisis.Data
Analisis“data’ yang digunakan dalam penelitian ini adalah anatlisis urtuk
menertukan keberanjutan perikanan: pelagis: dari aspek ekologi. ekonomi; dan

N

sosiai, yang masing-masing dari aspek tersebut terdiri dari beberapa analisis

| REPOSITORY.UB,ACID |

yang sudah:disesuaikan.
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3.5.1 Analisis Penentuan Jenis lkan:.LUnggulan
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I

Dalam ‘suatu perairan~dan’ iempat pendaratan “ikan “hasii 'tangkapan,
nastii ada, satu jenis spesies-ikan target-yang lebih diinginkan cleh: stakeholder
dari pada jenis spesies ikan lainnya karena memiiliki beberapa kelebinan. Pada
penelitian ini; ikan-uhggulan dianalisis ‘berdasarkan padackendisi; yang ada:saat

ini,” karena suatu jenis spesies ikan tidak selamanya menjadi unggulan karena

UNIVERSITAS

*/BRAWIJAYA

penentuan jenis ikan unggulan Giamainyz ) dipengaruhiroleh permintaan pasar)

.

Dalam . penelitian ini,” untuk-menentukan urutan_ prioritas-ikan pelagis
unggulan Vdit PPN- Brondong' dihitung “dengan’ mengguriakan “anaiisis 'skonng.
Metode. ini dapat digunakan, untuk menghitung beberapa aspek yang. dianalisis

dengan 'satuan ‘yang ' berbzda Penilaian -beberapa’ kiiteria ' {variabel)" 'secara

| REPOSITORY.UB.AC.ID |

i
|
{

hersama .menggunakan. standarisasi nilai.. Kriteria | yang - digunakan .antara .lain
adalah produksi“ikar, mnilal produksi ‘dan-iujuan’ utama pemasaran, keliganya

dianggdap paling berpengaruhterhadapkeunggulan Jenis ikan: Datam halini-periu

V) -

é § dilakukan standarisasi nilai dengan menggunakan rumus berikut:

(%)

o

W < OS

S0 V (0= ~~arin

= XY=,

>0

£ Dirana: V{x) = fungsi nilai dari variabeix

Xg = nilai terendah dariKriteria' x
X3 = nilai tertinggi dari kriteria x

Fungsi V. menunjukkan urutan prioritas (Bintoro, 2005). Alternatif ikan unggulan
yang' rmerniiki | nilai 2/ “tertinggi merupakan' ikan wunggulan' terpilin “dari “PPN

Brondoenag.

| REPOSITORY.UB,ACID |

3.5.2 Konversi Alat Tangkag
Kondisi perixanan, di.perairaiv utara-Jawa Timur pada;umumnya bersifat
multigear dan maitispesies, dimana satu spesies ikan yang dapat tertangkap oleh

beberapa jenis alat tangkap sedangkan-satu-jenis alat tangkapidapat menangkap
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[a]

E 34
|

12

| &

|2

| & ” :

ig lebih dari satu spesies ikan (Departemen Kelautan dan Perikanan,.2006). Oleh

l

karena itu-diperiukan ‘stendarisasi alal” tangkap untuk penyeragamari upaya

penangkapan.. vaitu [dengan-memilih-salah-satu. unit-alat. tangkap sebagai alat

g = tangkap standar berdasarkan-dominasi spesies 1kan hasil tangkapan. Menurut
= ;
£< Leloric {(2012); untuk-analisis-ini-digunakan peisamaan sehagal berikut
w
=2 0e
= Qi LG o
e m CpUE~'= ! ~ -h—
Ei”

—
L

:
Q

iranai:
CpUE = hasii tangkapan per init Lpaya

n

Qi = Rata-rata porsi alat tengkap 4 terhadap total produksi ikan

T
12 . - , . :
%g Cgsh = Rata-rata tangkapan ikarn oleh aiat tangkap
1S i
& Ei..= Rata-rata offort dari alat tangkap yang dianggap standar (trip)
5
| ©
| o
| = Uilts;
2 REp2 _(_]__-1__-__
alat stamdar
§ Dimana
i E ~RFP ='Indeks konversi‘aiat tangkap
S [o— Ulv_]
A ; (=] =.Catch per-unit effortimasing-masing-aiat tangkap
o
w < varsiias Bi - Renasitary Linive
= o tai standar = Catch per unit effort dari alat standar
2
>0 O
v 7 4 I AY
> Estarye= ) (RFP X Eyp)
<L e
=1
Dimana.:
ol Estayt ="Jumiah alat tangkap standar pada tanhun ke-t (unit)
| J
| @
| 2 5 Al e
| Z RFP; = lndeks Konversiaiattangkap i-(i=1'=n)
18
v
g Eiye mlah.alat tangkap ienis i pada tahun ke- t (unit)
=]

3.5.3 " Anaiisis Keberlanjutan Ekologi
Medel 'vang digunakan dalamanalisis keberlanjutan -ekologi adalzh
model, produksi surplus. Model produksi surplus terdiri dari 2 macam yaitu

equilibriumestate-model-dan norequitibrivnm-stare\model,/ Maodelbsurplus produksi
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ini. bertujuan untuk. menentukan. tingkat upaya ontimum, vaitu ;suatu. upaya.yang
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I

dapat menghasiikari’ “hasil * tangkapan - maksiraum’ “yang -~ lestari* ' tanpa
mempeangaruhi rproduktivitas- stok dalam-jangka; panjang {MSY) {Sparre. dan
Venema, 1999). Sumber data utama yang digunakan adalan data sekunaer yang
terdiri dari data laporan statistilk perikanan PPN Brondong.

3.56.3.1 Model Schaefer (1959)

UNIVERSITAS
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Model ' Schaefer termasuk daiam) pandekatan equilibricm stafel Pada

.

bidang perikanan, ada satu-istilah yang sngat sering dan umum digunakan, yaitu

~hasil tangkap-per-satuan-usaha, atau disebul CpUE, yang didefinisikan sebagai

(o]
E U=a-b*E
|2]
;.E Dimana’ U = hasil tangkap per-unit upaya
;E E = upaya penangkapan staridart
a,b = konstanta untuk model linier (Sparre & Venema, 1999).

Nilal “effort optimal ‘yang menghasilkan tangkapar: MSY Disa ' didapat
apabila_sudah diketahui nilai konstanta a dan b. Nilai-nilai a dan b diduga melalui
pendekatan 'metode “kuadrat' {erkecil-yang  umum-Qigunakan-untuk-menduga

koefisien .persamaariregresi sederhana.. Rumus-rumus, model. surolus. produksi
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hanya ' berlaku ““apabila parameter siope~ (b)) berniiai “negatif, “yang  beraiti

2
£

penambahan wpaya tangkag,akan menysbabkan, penurunan CpUE {(Kekenusa,
2009).

Jumiah - effort; /- upaya < cpenangkapan 1 optimum < {Eeq) | untuk
mempertahankan tangkapan ‘pada kondisi .MSY, dapat dirumuskan sebagai

perikut

| REPOSITORY.UB,ACID |

Enpl 5
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Effort vang. optimal;;akan, menghasilkan . total .tangkapan pada kondisi -MSY

REPOSITORY.UB.AC.ID

I

-

(Catch-maximum sustainable " yield /' Cpsy)” dapat “diduga dengan persamaan

< z
a
< berikut : Cusv|Z3VE
o S 4b
< e
= ;
& Dimana nilaija: sdalahinfersep dan b adaiah-siope/pada persarnagn-iegresidinier.
i <
e o A\ ]
= Untuk CpUE pada kondisi MSY, dapat diduga dengan persamaan :
S0
L UfReDst
Opl‘

Persamaan Schaefer ini sering digunakan untuk menghitung MSY dan ‘upaya

tangkap, optimun {Esp) karena perhitungan-menggunakan ipersamaan Schasfer

| REPOSITORY.UB.AC.ID |

sederhana, mudah dan hasilnya mudan dimengerti oleh siapa saja terimasuk

para penentu kebijakan {Ghofar; 2003).
3.5.3.2 Model Fox (1970)

Menurut” “Wideao ' {1289), “model 'Fox “(1970) “memiliki “beberapa
karakteristik yang berbeda; dibandingkan dengan model Schaefer. Pada. model

Schaefer, populasi ikan' dianggap memiliki-iaju’ pertumbunan“intrinsik. 'Padaahal
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tidak| semua- pepulasi Jikan: memilikitiajuw, pertumbuhan:. intrinsik, yang-mengikuti

2
£

model linier dan penurunan CPUE ternadap upaya penangkapan mengikuti'poia
eksponensial negatif vang,memang lebih, masuk-akal dibandirigkar-dengan;pola

regresi linier.  Oleh karena itu Fox (1970) mengajukan model alternatif. untuk
populasiikan yang pertumbuhannya intrinsik mengikuti mede! logaritimik. Asumsi-

asumsi model eksponensiai Fox yaitu populasi dianggap tidak akan punah dan

| REPOSITORY.UB,ACID |

populasi sebagai jumizgh daridndividu iikan:

g U= g€~ a*E

S Dimana: U = hasil tangkap per-unit upaya
§ E = upaya penangkapan standart
< cdan.d = konstanta model regresi

oc

(e8]
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Kemudian, persamaan .eksponensial: dari. Fox tersebut diubah. menjadi linier
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I

menjadi persaimaan berikut :

Lnt)=c—c*E

2 = Sedangkan untuk mengnasiikan tangkapan pada kondisi yang seimbang, periu
= ;
2 dihitung: pula nilai-effort optimum (Eqw) dan Cugy, dengan persamaan sebagai
<L
S o berikut :
S0
algl;
.‘&. Eopt - E
- 1
Cusy = gpes
=
E
{g‘ 3.5.3.3 ModelWalter Dan Hiibern (1976)
|Z|
| O
;'g. Menurut Kekenusa  (2009), = model = Walter _—.. Hilborn (1976)
8

mengempangkarr jenis lain ‘dari modet produki 'surplus,~yang dikenal ‘dengan
sebagai. model  regresi.. Perbedaan rantara.model \Walter dan. Hilborn. dengan

model Schaeter-adalah’ model “Walter-dan-Hilborn-dapat’ memberikain ‘dugaan

tahun t

i
E ; masing-masing untuk.parameter fungsi produksi surplus r,.q;.dan K
o
w < ) ¢ \
= Prewis =Pyt rs P (=) P2 E,x P
> (e+13 = I:-!r* 1-’_\;)*‘1‘“(7*/—‘1* &
>0 ‘ '

I < . , .

e Dimana: " Pgiy~ = besarnya stok biomassa pada waktu t+1

Pt = besarnya stok biomassa pada wakiu t
r = laju perturnbuhan intrinsik stok biomass (konstan)
['9' = daya dukung maksimum lingkungan aiami
W
i ) i

@ q = koefisien penangkapan

:> 0 0 . .

gg E: = jumlah upaya penangkapan untuk mengeksploitasi biomass

|8

|

}t‘.“

Untuk jumlah hasil tangkapan (cafch, C), upaya penangkapan (effort, E),
hasil tangkapan per. unit upaya penangkapan (CpUE), dan potensi lestari (Pc)

pada kondisi keseimbangan diduga aengan menggunakan persarmaan berikut.
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l

v T
Eout 505
< P 24
k
g S, e ?'E
= ;
-4 : q=k b G,
g < Y= (Lelono, 2012}
> 0o — . CVE .
S 3.5.3.4 Jumlah Tangkapan Yang Diperbolehkan (JTB)

Menurut Harjanti et.al (2012), jumlah tangkapan yang diperboiehkan

.

—
L

adalah sebesar80% dari potensi lestarinya, Dengan pengetahuan tersebut maka
tingkat keuntungan nelayan akan lebih-maksimal  Persentase jumlan tangkapan
yang diperbolehkan 'sebenarmya sebesar 70%. = /90% MSY, namur ‘agar-lebih

mudah, dipilinnilaitengahinya yaitu 80% MSY.

REPOSITORY.UB.AC.ID |
-

TR=80%C.

{
|
|
|
{
i

Sedangkan untuk effart JTB dihitung dengan dengan persamaan Schaefer- aE* —

DE # ¢ = 0;smenggunakan rumus berikut ©

p4 b2 At
= Effort|]TB=—b+ —
2 3 4 a
'
= oc LIntuk menghitung-tingkat, pemanfaatan, suatu: sumberdaya, perikanan- digunakan
>0
: rumus
L
TP = PrEgpks %100%
ITB

Setelandiperolelt nilai dingkat-pemantaatan (TP} dalarm bentuk’ parsen
(%), kondisi_status perairan_juga dapat diketahui, berdasarkan kriteria tingkat

pemarntaatan (TP FAO  (1995), dan- Bintoro'' (2005) ‘rnengemukakan’ ‘bahwa

| REPOSITORY.UB.ACID |

herdasarkan, status -pemanfaatan, sumberdaya 6 perikanan. dibagi -menjadi. 6

{enarin) kelorpok yaitu :
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1) Unexplojted
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I

Stok 'sumberdaya ikan belum terekspioitasi (beium  terjaman),” sehingga
aktifitas penangkapan, ikan sangat dianjurkan guna-memperoleh-manfazat dari
produksi.

2) Lightly explojted

Sumberdaya ikan baru tereksploitasi dalam ‘jumlah sedikit (< 25% MSY).

UNIVERSITAS
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Peningkatan jumiah- upaya “penangkapan Csangat dianjurkan karena -tidek

.

mengganggu kelestarian sumberdaya, dan hasil, tangkapan per unit. upaya
(CPUE) masih bisa meningkal.
3). Moderately exploited

NS

Stek 'sumberdaya- sudali lerekspiocitasi- setengah ' dari ~“MSY. ~Peningkatan

[ REPOSTORVUBACID ]

jumizah upaya-penangkapan, masih dianjurkan tanpa mengganggu, kelestarian
sumperdaya. CPUE mungkin mulai menurun.

&)y Fully-exploite
Stok sumberdaya sudah tereksploitasi menaekati niiai MSY. Peningkatan

jumlah upaya spenangkapan sangat( tidak dianjurkars: wataupun'/ jumizh

<
C
=
<
o
&5
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tangkapan masih. bisa. meningkat karena akan menggangg.. kelestarian

2
£

sumberdaya ikan. CPUE pasti turun:

5) Over exploited
Stexk sumberdaya sucah menurun karena tereksploitasi- melebini- MEY. Upaya
penangkapan.harus diturunkan karena, kelestarian sumberdaysa: ikan: sudah

lerganggu.

| REPOSITORY.UB,ACID |

B8)-Depleted
Stok sumberdaya ikan dari tahun ke tahun ‘mengalami penurunan secara
drastis. cUpaya: penangkapsn sangat Cdianjurkan untuk: dihentikan karena

kelestarian sumberdaya sudah sangal terancam.
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3.5.4 Pendekatan Bioekonomi
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I

rendekatan—bioekornormii diperlukan - dalarn ' pengeiolaansumberdaya
ikan karena.selama ini-pengelolaan didasarkan pada pendekatan biclogi.semata.
Dengan bioekonomi, aspek- sosial dan ekonomi menjadi” penting -daiam

pengelolaan: Berikut-adalah penjelasan: dari: masing-masing-aspek -ekonomi dan

UNIVERSITAS
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3.5/4.1 Andlisis Ekonomil Maximuin Ecornromic Yield (IAEY)

.

Maximum Economic” Yield .atau produksi yang maksimum secara
ekonomi'merupakanfingkat upaya yang optmal secara scsial (socially-optimum).
Menurut . Gordon, _pengelolaan._. sumberdaya . perikanan. haruslah-memberikan

manfaat ' ekonomi~(Galam’ 'bentuk rente ‘ekonomi).~ Rerite “tersebul “merupaka

[ REPOSTORVUBACID ]

selisinidari penerimaan yang-diperoleh-dari ekstraksii sumberdaya ikan. (TR-=ph)
dengan biaya yang diketuarkan (TC = cE) (Fauzi, 2004).

Menurut: - Muhammad - (2004);,manfaat | rekonomi - «dari - ekstraksi
surnberdaya ikan pada kondisi MEY dapat dituliskan dalam bentuk persamaan

sebagaiberikut

<
C
=
<
o
&5
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=pC —ck

2
£

£

dimana padaiah-harga-outpul Gan c adzlah-biaya output ‘Dengan menggunakan

persamaan.. diatas, penerimaan, dari sumberdaya ikan. . bisa dihitung. melalui
[a] persaimaan oerikut
;:'
& Ao
2 T/ p[c:E—pt,ZJl—cE ..........
|0
5
g m=paa —pBB-=cE. .. ..
=]
17~
arn
— =pa—28fp—-c=0.....
< dE
z Sehingga tingkat input yang optimal dapat diketanui sebesar
—
o A ‘[Xp —C
% R
oc
(e8]
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(=3
)

Dan nilaj hasil tanglkapan, vang: lestari: secara, ekonoimi; dapzt dihitung, dengan

Emey =1

l

persamaan berikut :

BRAWIJAYA
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Tingkat MEY dapat juga dihitung dengan konsep perhitungan keuntungan yaitu

.

—
L

apabila
MC (Marginai Cost) = MR (Marginal Revenue)
Perierimaan [dihitung dengan-cara merigzalikan permintaan: (Q) dengan:harganya

(P), dimana fungsi permintaan yaitu :

REPOSITORY.UB.AC.ID |

P& 34{dQ)

Maka persamaan dari penerimaan dan Marjinal Revenue adalah sebagai berikut:

TR'= PQ'=tQ ~dg?

MR:(d;g;) — ¢ —2d% Q)

Sedangkan untuk menghitung Marginal Cost maka, persamaannya didasarkan

<
C
=
<
o
&5
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pada--fungsi -dari-biaya  (K).) Dalam “pendekatan usaria “penangkapan “lkan,

2
£

hesarnva, , biaya. diasumsikan., berbanding;,  lurus, . dengan.. jumlah, - upaya

penangkapan/EZffort (E)-adapunpersarnaannya yaitu

- .
|d Biaya = K.E
s, !
| o
|2
& Persamaan Effort dapat dicari dengan rmenggunakan rmodel produksi Scnaefer,
|E
|8 . :
| yaitudengan persamaan berikut:
L
Q =aE-DbE’
< E’—ab () - =-Q/b
z (E—al2b) . . ={-al2h)?—Q/b
é’ — (E=<al2b) =(a® ~4b.Q)/-4b%"?
% 3 E Zla + (@ 4Q) )2
L <
=
2
S0
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LIntuk i/menghitung. nilai Efforf pada kondisi.open. acces, dapat dihitung. dengan
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I

persarnaan oerikut”

3.5.5 Analisis Keberianjutan Ekongini

UNIVERSITAS
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Ferikanan’ tangkap “membutunkan -keberlanjutan 'ekonomi’ ‘agar. dapat

.

memenuhi kebutuhan hidup stakehoider-dan konsumen., Keberlanjutan, ekenomi
perikanan tangkap di ‘perairan utaraKabupaten  Lamongan  dikaji dengan
menghitung: kelayakanr usaha unit periangkapanyikan yang dominah manangkap

ikan ‘unggulan. Kelayakan usaha akan dihitung  dengan. analisis finansial

| REPOSITORY.UB.AC.ID |

cashilow,

» Analisis Financial Cashflow

Menurut' “Harnanto < (1989), « Perhitungan cashilow . “menggambarkan
semug penerimaan dan. pengeluaran-perusahaan selama jangka waktu tertentu,
biasanya satu-tahun.Alat-analisis cashifow-yang digunakan 'antara lain=

1) Analisis. keuntungan

<
C
=
<
o
&5
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Analisis ini digunakan” untuk-menghitung jumlah-keuntungan-yang diperoleh

2
£

delam suatu usaha.rdika 7 bernilai negatif artinya usaha mengalami kerugian.
Berikut adalah persamaannya :

n =TR=TC
Dimana:

T kKeuntungan/ laba

| REPOSITORY.UB,ACID |

TR . = total pendapatan

TC - = intal biaya
2) Revenue cost ratio (R/C)
Merupakan: perbandingan; pandapatan  yang diperoleh  dengan- biaya yang

dikeluarkan untuk_ menentukan layak atau tidaknya usaha yang dijalankan
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pada. saat.ini,. dengan, kriteria : jika, R/C. ratio, kurang dari satu. (< 1) maka

I

—

usaha tidak layak;-jika' R/C ratio sama dengan’'satu (="1) maka usana impas;
dan jika R/C ratio lebih dari satu (> 1) maka usahalayak.

3) Payback FPeriod (PP)

Perhitungan untukmengetahui dalam;kurun wakiu berapa lama nilaiinvestasi

akan kembali, perhitungannya menggunakan rumus:

UNIVERSITAS
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investasi
PP=—"—"-—

.

e

laba{r)
3.5.6 Analisis Keberlanjutan Sosial
Keberlanjutan’ ~'dalard = perikahan- ! tzangkap |V pediu = tmernperhatikan

kesetaraan pencapaian tujuan yang diharapkan oleh stakeholder maupun pihak

| REPOSITORY.UB.AC.ID |

pemerintah-sebagai ‘pengelola.~Keberlanjutan' sosial ' dalam: penelitian 'ni «dikaji

dengan. mendeskripsikan, . persepsi rstakeholder. di \PPN. Brondong..mengenai
strategi pengelolaan-ikan' pelagis untuk- mengelola kegiatan “perikanan’ secara
berkelanjutan.. -Analisis- strategi, pengelolan +ikan | pelagis ~di-, PPN -Brondong

.\\

dilakukan dengan analisis~ SWOT yang akan dijelaskan ‘pada sub bab

selanjutnya.

<
C
=
<
o
&5
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3.5.6.1 Perumusan Strategi Pengelolaan

2
£

Analisis ‘pengeiolaan- perikanan pelagis’ di’ perairan utara Kabupaten
Lamongandilakukan! dengan, menggunakan ;anallsis  SWOT - Analisis/ SWOT
disebut juga analisis situasi'yang digolonigkan kedalam faktor lingkungan internal

(kekuatan dan kelemahar)! aiau sering dikaiakan /dampak 'secara langsung dan

| REPOSITORY.UB,ACID |

faktor . lingkungan eksternal (peluang dan . ancaman) atau. sering dikatakan
dampal'' secara “tidak! {angsung. Kedua' fakior tersebul” memberikan dampzak
positif ; yang .berasal- dari, peluang dan.kekuatan serta_dampak negatif yang
berasal dari “ancaman 'dan ) kelemahan: - Menurut' ' Subroto™ {2003), " proses

nenggunaan.analisis SWOT -menghendaki-adanya suatu, survey internal. tentang
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strengths (kekuatan) dan weaknesses (kelemahan), serta. survey eksternal atas

REPOSITORY.UB.AC.ID

I

/

opportunities (peluang/Kesempatan) dan ireals (encamar

Rl

1) Matriks IFAS dan EFAS

=
2 = Dari faktor — faktor yang terdapat pada anaiisis SWOT, dibuat matriks
= ;
4 = Interal ([Factors -Analysis Summary (FAS) den rExternal -Factors Analysis
w
>
> oc Summary (EFAS), yang ditunjukkan pada tabel berikut:
S0
. Tabel 4. Matrks iIFAS
-2 " -
© e ekt S‘_"_'I‘_t_efr_‘_"_!______§f"_?_‘??________E?IEO_S?L___J__E_‘EE?!_*_B_@_t_'i"_gl_
1.._Kekuaten ol D elitas Bpavitaya
[ e 3 o S I P
R o e
13 2. 'Kelemahan
| <
| g‘ PV ET Sdbeddy - 59-¢ ATF A 2SI Y LITNHVET Jilas DIAVVIIAGY.
I g i il LY L & [ I‘_ _____________________
|5 Total 1,0 |
- @

Langkah'= larigkah pembuatan mairiks IFAS dan-EFAS ‘adalah’sebagai
berikut :
a. | Pengisian faktor ~ fakior'yang menjadi keklatan dan kelemahan gada IFAS
serta peluana dan ancaman pada EFAS;

Pembobotar pada ‘kolorn 2-antara-0-1, nilai 1,C-untuk faktoryang dianggap

O

<
C
=
<
o
&5
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sangat-penting dan-0,0: untuk fakior.yang dianggep. tidak-penting;

b~ ~

2
£

c. - Pemberian nilai rating pada kolom 3. Rating adaiah pengaruh yang diberikan
faktor; milait 4 untuk-pengaruh yang sangat kecil danmilaj 14 untuk pengaruh
yang sangat besar,;

d. v Kolori4radaiah hasil perkalian booot:dehgan rating;

e. ' Menjumlah total skor yang didapatkan dari kolom 4. Nilai total menunjukkan

| REPOSITORY.UB,ACID |

reeksi ‘organisasi terhadap-faktor ‘internal dan‘eksternal.' Mital~> 1,00 -1,29
menunjukkan _pesisi. internal atau . eksternalnya; rendah,; nilai-2,00 -~ 2 99
0N

rmenunjukkan posisiintemai-atau eksternalnya rata-rata, sedangkan nilai3,o

- 4,00 menuniukkan posisi internal atau-eksternalnya kuat (Rangkuti; 2001)
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I
ié 2) Matriks SWOT
Langkah' seianjuinya’ ‘yaitu pempuatan’ matiriks SWOT.  Matriks " ini

merupakan-anzlisis yang digunakan. untuk- mengetahui kekuatan kelemzhan,
peluang dan ancaman yang dinadapi cien subjek dalam mencapai tujuannya.
Berikutadalah dangkab:langkah penentuan rstrategi wyang dibahgunmelaltui

matriks SWOT:

UNIVERSITAS
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2./ Buat daftar peiuang eisternal

.

b. ° Buat daftar ancaman eksternal

c.' /' Buat d&ftar kekuatan kunci internal
=
|0
13 A
3 d...  Buat daftar kelemahan kunci eksternal
[ 2]
| & . vilgyz D ¢ . . .
|2 €./ Cocokkan ' ‘kekuatan-kekuatan 'internal 'dan peluang-peiuang ' dan. “catat
|
8 . .
| =] hasilnya dalam sel strategi SO
f."~ Cocokkan kelemahan-keiamahan internai dengan peluang-peiuang ekstemal

dam catat-hasiinyardalamsset strategi ‘WO
g. - Cocokkan kekuatan-kekuatan internal dengan ancaman-ancaman eksternal

dan catat hasiinya dalam strategr ST

<
C
=
<
o
&5

UNIVERSITAS

h. - Cocokkan kelemahan-kelemahan. internal dan ancaman-ancaman eksternal

2
£

dan catathasiinya dalam-trategi WT
Berikut _adalah . tabel. Matriks SWOT _seperti_vang, telah_ dijelaskan. langkah-
langkah di atas:

Tabel 2. Matriks SWOT

| REPOSITORY.UB,ACID |

\ Intern Faktor

~ (iFAS)

Ekstern Fak;o?
(EFAS) e

~

Strengths (S)
Tentukan faktor kekuatan
internal

Weaknesses (W)
Tentukan faktor kelemahan
internal

Oppertunities {O)
Tentukan faktor peluang
eksternal

Strategi SO

Ciptakan strategi yang
menggunzkan kekuatan-untuk
memanfaatkan peluang

Strategi WO

Ciptakan strategi yang
merninimalkan-kelemahan
Jntuk memanfaatkan peluang

Threatns T}
Tentukan fakter-ancamzn
eksternal

Strategi ST

Ciptakan strategi yang
menggunakan kekuatan uniuk
mengatasi ancaman

StrategiWT

Ciptakan strategi yang
merninimalkan kelemahan dan
menghindari ancaman
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3) Matriks Grand Strategi
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Matriks Grand- Strategi dapat ditentukan dehgan menggambaikari analisa

g strategis yang sudah, dirumuskandalam kuadran.
< ST
0= | PELUANG
5=
&
L; < Kuadran 3 Kuadran 1
S0
S0
]
B KELEMAHAN INTERNAL S : KEKUATAN INTERNAL i
Kuadrari 4 Kuadran 2
B
12 > ABOSTHAIY , |
12| BERBAGAI ANCAMAN
1 8 ST VYoV aro it
| &
| &
=] Gambar 4 Matriks Grand Strategi

Ruaadran 1. Mertpakan situasi yang sangat  menguntungkain. Karena dalam
kondisiiini-selzin ckekuatan peluang «yang dimiliki | juga rdapat; dimanfaatkan.
Strategi yang harus diterapkan dalam kondisi ini adalan mendukung kebijakan

pertumbuhian yangagresif (Growth Crented-Strategy)

<
C
=
<
o
&5
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Kuadran 2: Meskipun menghadapi -berbagai ancaman, masih ada kekuatan

2
£

internal ' 'yang- ! dapat® 'dimanfaatkan. < SfraiegiCyang harus: diterapkan’ ‘adalah
menggunakan kekuatan untuk memanfaatkan peluang jangka panjang, dengan
cara strategi'diversifikasi (produk ataupesar).

Kuadran. 3: Fokus dalam  strategi ini adalah meminimalkan;masalah-masalah

internal sehingga dapat imersbut peluang-yang iebih ‘baik.

| REPOSITORY.UB,ACID |

Kuadran 4:- Merupakan  kondisi yang -sangattidak, menguntungkan ;. dengan

menghadapi ancaman dan keiemahan internal sekaligus.

BRAWIJAYA

UNIVERSITAS

.f"




48

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
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I

4.1 Keadaan Umuim Daerah FPenelitian
4.1 1 Keadaan Geografis dan Topografi

-~

Berdasarkan data dari-Pemerintah Daerah Lamongan, secara geografls

Kabupaten Lamonganrierletak pada 6. 51547 = 77 123 /67 Lintang-Selatan dan

122° 4’ 47 - 122° 337 12” Bujur timur. Luas wilayah Kabupaten Lamongan yaitu

UNIVERSITAS
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1.812,8 k2 lataw 3,78 %o/ dari|iuas wilayah Propinsi Jawa Timur: Panjang-garis

.

pantai. Kabupaten Lamongan mencapai 47 km, sehingga wilayah perairan laut

o

Kabupaten™ Lamongan ~adalah “'seluas- 802,4 km?2, jika™ dinitung 12 'mil- dari

[a]

|G

|2 permukaan laut.

[ 2]

|& : , : . LS

|2 Batas-batas wilayah Kabupaten-Lamongar adalah'sebagai berikut

|

8

[*] » | Sehelah Utara s lLaut Jawa
e Sebelan Timur :‘Kabupaten Gresik
o Sebelah Selatan {Kabupaten dombang dan Kabupaten Vicjokerto
e . Sebelah Barat . Kabupaten Bojonegora dan Kabupaten Tuban

Berdasarkan ‘ketinggian “wilayah, -Kabupaten-Lamongan' sebagian tesar

<
C
=
<
o
&5
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herada.di dataran rendah. dengan tingkat. ketinggian. 0..—:25. meter. di..atas

2
£

permukaan-laut ‘yaitu' ‘seiuas 50,17%" dari’ tuas’ wilayan' Kabupaten  Larmongan.
Sedangkan- 45,88% —wilayah, terletak -di. ketinggian! .25, —-100.- mater . di- atas
permukaanlaut, dan 4,15% terletak "pada "ketinggian > 100 meter diatas
permukaan-laut.

Jika ditinjau__dar iingkat kemiringan tanahnya, wilayah Kabupaten

| REPOSITORY.UB,ACID |

Lamaonganmierupakan wilayah vang refatif daiar, Karena /hampir 72,5%! lahannya
adalah datar dengan tingkat kemiringan O, — 2% vaitu meliputi, Kecamatan
Lamongan, ' Dakat, “Turiy | Sekaran,~“Pucuk," 'Sukodadi, “Babat, ' Kalitengah,

Karangaeneng, .. Glagah, . Karangbinangun, . Mantup, . Sugio, edongpring,
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P

sebagian Buluk, Modo, . dan. Sambeng. . Sedangkan  sebagian kecil . wilayah

=

KabupatenLamongai ‘yaitu-sekitar 0,16%" yang tingkat kerriiringan tanannya
tergolong, curam, yaitu sekitar, 40%.

4.1.2  Keadaan Perikanan Tangkap

4.1.2.1 Fishing Basc'dan Nelayan

Kabupaten Lamongan- yang mempunyai- 16, buah iokasi fishing- base.

UNIVERSITAS

dumlahfishing base di-Kecamatan RPaciran ada 12 [(dua belas) lokasiyyaitu :

*/BRAWIJAYA

A
¢

Desa Weru Lor, Sidokumpul,” Weru,- Paloh, - Sidokelar, Kemantren, Banjarwati,
Karanji, Tunggul, Paciran;, Xandang Seniangkon, dan’ Blimbing. Sedangkan -di
Kecamatan.Brondong .ada 4. (empat). lokasi, .vaitu ;:Brondong, Sedayu l.awas,

Labunan, ‘dan’ 'Lehguing. ‘Nelayan di ‘Kabupaten 'Lamongan- berasal ‘daii desa-

| REPOSITORY.UB.AC.ID |

desa; sekitar. fishing thase, selain nelayan.lokal -iuga banyakpara nelayan, dari
fuar daerah 'yaitu dari ‘Kalimantan Selatan, Jawa Tengah, dan Muncar untuk
menjual; ikan hasil-tangkapannya. Haj:ini disebabkan-harga:rata-rata-ikan-yang
cukup tinggi di Tempat Peleiangan lkan (TPI) khususnya di PPN Brondong.

Sesual dengar ~Undang-Undang  Noi @5, tahun, 2009, nelayan, adalzh

<
C
=
<
oc
(28]
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orang .yang pekerjaannya .menangkap ikan.. Tentu saja dalam hal ini tempat

&
o

tinggal nelayan tidak jauh'dari penangkapars lkan atad pelabunan; sepert hainya
di Kabupaten Lamongan vang mempunyai 16, buah, lokasi fishing base sehingga
tempat’ ‘tinggal “'nelayan’ ' lidak jauly “dari “lokasi ' fishing - base~ iersebut.
Perkembangan jjumlah- nelayan.-di Kabupaten l.amongan.pada peiiode 2001 —

2041 perluktuatii “namuri - cenderung  meningkat 'terutama’ pada’ tanun '2008~—

| REPOSITORY.UB,ACID |

2010 setelah-sebelumnya mengalami-penurunan pada; tahun, 2006 -dan 2007
(gambar 5). Kemungkinan hal ini disebabkan karena unit penangkapan ikan di

Kabupaten-Lamongan mulai-berkembangdebifmmodern dengam: hasil tangkapzan

yang, meningkat pada tahun 2008 — 2010 (gambar 7). sehingga menghasilkan

BRAWIJAYA
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fishing gqroundnya.ssmakin jauh, selain.itu. keadaan kolam  di PPN._Brondong

REPOSITORY.UB.AC.ID

I

yang semakin dangkal sehingga kapal ukuran =30 GT tidak bisa rnasuk.
g Tabel 3. Jumian kunjungan kapalperikanan dilRPN Brondong -
< NG l‘ Tahun ( Jumlah | . Tonase (GT) , . .~ . . .|
o — | {yean | {iota) | <0 | 11-20 | 21-30 | 31-50
= ; PN 2002 | TAGYSS | 4889|415t 595 140
e 21S1|a2d03a\VI @557 606 9971 3624 156
> 3.re 192004 -\, 18195 | 2075 7342 1778 D
= % 4,...1..2005 [ 24245 | 13502 | . 9268 2025 | 450 |
= 5 | 2006 | 21056 | 8346 | 11506 | 1104 100 |
& 6 |7 2007 | 24379 | 9825 | 13455 1504 95
. 2ISi{atecoe 2\Vig2927 | Feedd 12665 707 14
3 21122009 2|viRs573 | 8108 16474 951 cawil
9.,...l.2010. [ 19681 | 10330 [ 8614 737 rawil
10 | 2011 | 13769 | 7351 | . 6057 361 -

Sumber : laporan statistik peiikanan PPN Brondong

4.1.2.3 Alat Tanakap

| REPOSITORY.UB.AC.ID |

Berdasarkan'data statisik perikanan ‘Propinsi'Jawa-Timur-tahun 2009 -

2010, alat tangkap yang, dioperasikan. .di, Kabupaten :Lamongan rantara lain. :
payang, dogol, pukat parial, purse semne, gill net hanyut,-gil net tetap, irarmmel
net, bagan tancap-keliong, rawai tetap; pancinglain, bubu serok, -perangkap: lain,
dan lain-lain.” Jumlah alat ‘tangkap terbanyak pada tahun 2009, padatahun

tersebut alat tangkap payang, dogol,-gill nel, bubu, dan pancing-ainrmengalami

<
C
=
<
o
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kenaikan tinggi, kemungkinan disebabkan karena alat tangkap — alat tangkap

2
£

tersebut 'produktils danmenghasilkan: Keuntunhgan [ tinggi- 'sehingga'netayan
meninggalkan alat tangkap. yang tidak produktif dan menggunakan-alat tangkap

ALY

yanglebih produktif (gambel®

| REPOSITORY.UB,ACID |
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4.1.2.5 Produksi Perikanan
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I

Jenis’ikan yang ‘didaratkan’ di- Kapupaten ‘Larnongan “bervariasi,. terdiri

dari ikan  pelagis;. ikan, demersal, dan ikan - Karang: tetapi padz -umumnya

2 = didominasi ikan pelagis. Diantara 44 jenis ikan hasil tangkapan di perairan
= ;
& = Lamongan, 25 jenis ikam diantaranya merupakan jeris ikam pelagis (tabel4):
]
= label 4. Jenis ikan hasil tangkapan di Kabupaten Lamongan
S0
- No. Na_ﬁra_ﬂa_n—___i Jenislkan | 38 Layur | Pelagis’kecil |
1 Sebelah | Demersal P39 Cakalang | “Pelagis besar
2 Lidah ' Demersal L 40 Tongkol ' Pelagis besar
3 Nomei | Demersal ) | 41 Baronang ' Demersal §
5] 4 Peperek __|»_ Pelagis kecil . 42 _Lemadang _| __Pelagisbesar |
Lg 5 Manyung | Demersal " " | i3 Kapas-kapas | Dernersal
;g 6 Beloso : Demersal 44 Kerong-kerong- =} “Pelagis kecil
I (7, [ BijiNangka (1) Demersal
ki 8 | Gorotgerot | Demersal
EE 9 Merah/Bambangan |  Ikan karang
i 10 Kerapu | "V Ikan karang
i1 Lencam ' Demersal
< 12 Kakap [ lkan karang e
> 13 Kurisi .. | ~Demersal .
< 14 Swanggi | Demersal
L) — - TN T - T VT P
< — 15 ckorxuning | Vv Pelagis kecil
}— 1 C + |
A Ot | [nivetucuts By, (1 Pemersal - -
5 < 17 1 Pari__ | Demersal -,
= o 18 Bawal hitam | Demersal
< 19 Bawal putif ! Demersal
S0 — g —==2
20 Alu-aly {\//Pelagis besar
I 21 Layang | Pelagis kecii |
22 Selar . | Pelagis kecil
25 Kuwe ™~ """ Peiagis kecil " |
No. Nama lkan : Jenislkan
’- > 24 T Tetengkek ' Pelagis kecil
= Y LNIVETHISEED T 145/
5 _ | Dun bambu/Talang- | .
| < 75 : / 272/ Peladis besar
‘g taiang |
| Z 26 lkan terbang | 'V Pelagis kecil
§ g 27 Belanak ' Pelagis kecil
{g 28 Julung-julung | Pelagis kecii |
bxd 29 Teri | Pelagis kecil
30 Japuh | Peiagis kecil " |
31 Tembang : Pzlagis kecii
< (32 | [ ckemurne [ Relagis kedil
2 33 [ Golok-golok 1 Pelagis besar,
) — 34 Terubuk | Pelagis kecil
& — 35 Kembung | 'V Pelagis kecil
N 3 36 Tenggiti pgpan ;' Pelagis besar
L < 37 Tenggiri l. . Pelagis besar
S =
=
S
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I

seine; Nilai, REP. alat tangkap: selanjutnva. digunakan sebagai indeks konversi: (faktor
pengali) urituk menghiturig' jJumiah-alat tangkap standart' (purse seine) tiap tahtnnya.
Dari nilai, REP-dapat diketahui.rasio 1 unit alat-tangkap purse seine seiara dengan 6
unit’ payang, ‘dan 427 unit’ gill’net. Konversi' dan.'grafik ‘alat tangkap permukaan

terhadap,alat tangkapistandart dapat diiihat, pada lampiran 3.

UNIVERSITAS

*/BRAWIJAYA

Selain itu~pukat “cincin - dikategorikan' sebagal alat {angkap yang ramah

.

lingkungan. Hal ini,sesuai dengan pendapat Atmaia el al, (2003); bahwz alat tangkap
pukat cincin-cukup “selektif terhadap ukuran-dan jenis ikan target spesies sehirigga

tidak mengganggu -siklus,dan- pertumbuhan, populasi ikan.namun. demikian pada

.

| REPOSITORY.UB.AC.ID |

kondisi-kondisi tertenw terdapat ‘beberapa populasi yang ukurannya berbeda-dan

berukuran keeil:
4.4 Keberianjutan Ekologi

Keberlanjutan ekologi dalam penelitian; ini, dikaji dengan menghitung potensi
ikan unggulan yang didaratkan di PPN ‘Brondong. Tujuannya untuk mengetahui

tingkat pemanfastan ‘lestari agar sumberdayaikan dapatdimanfaatkan | secara

berkelanjutan.
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4.4:1 |kan Tenggiri(Scomberomorus commersons)
4.41.1 Model Surpius Produksi
Berdasarkan: hasil perhitungan-analisis ‘surplus! produksi, -modei equilibriim

state Schaefer merupakan model produksi surplus yang paling sesuai digunakan

untuk  rmenghitang: MSY dan JTB karena nilai R? paling tinggi- dibandingkan model

| REPOSITORY.UB,ACID |

yang lain, Nilai R square menunjukkan valid dan tidaknya data yang digunakan
daiam_regresi.-Nilaiini: jJuga/ meriunjukkan be sar atau tdaknya-hubungan antar dua

variabel regresi. Semakin besarnilai R square atau'semakin mendekati 1 maka data

BRAWIJAYA
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I

yang digunakan semakin, valid, dan hubungan iantariduza, variatel regresi. semakin

2 kual.
g —— Tabe! 7. Hasil-analisis surplus produksi-ikanitenggir
2 ; | Equilibrium state model Non' Equilibrium siate model - |
g < ‘ Variabel L B Walter-Hilborin |
Schaefe XU o L T Y iy ot Lo ey ot
E m | e chaera (e - W-H_l__ ___V\l—_HZ <l
S0 | R 0,737 /A3t 0,328 >\ 0,419 |
. | | lintercept a(224/84772 | ¢ 23,409 () b0 1,508 - | |
X | | Xvariable1 || 01649 |d |, 0015 /bl | 00003 .| ;1245 |
| Xvariable2 ||~ ___[b2] 0077 | " 0039 |
| Xvariable'3 b3 I 0,008 |
| r usagsiths Hiegsviial
A ] k 72866,931 ;| . 4144,299 |
E L _________________ oY RS B Sy | _ 0077 | 0,008 - l
12| | Crnsy {ton) 936,155 722,944 27652,886 | 1289,707 |
l§ I Emsy {uni) 75 65 10 I 81 |
|8 | | 1nnMe 12,424 11,122 2814,233 15,903, - |
;E | Pe | L 36433,465 2072,150 |
s i JTB {ton) ~ 748,321 | 578,356 22122,309 |~ 1031,314. |
! Effort JTE {unit) 42 ' i _|
< | IR\ (Efforty n o[ 2213062, | De123% iy | 108142 cithe 985,115
2 | . TP (Cacth) 30,58 39,60 1,04 | 22,19 |
iy ‘ Kor1d|5| I/ghr!iLy ! “I/g'hrly unair ‘ | unafer ‘
S — | _sumberdaya exploited | “exploited explaited |10 explaited (<
% ; Keterangan;
;—' < r = Kecepatan:pertumbuhartintrinsik populasi'(%/tahur)
% % K = Daya-dukung raksimlUm’dari perairan (caring capacity) {lon/iahun)
2 g = Kemampuan-penangkapan (catchability-coeficien)
L e \/€ : / Y0 [V LEUVERS
Ee = Effort (alat tangkap) optimum daiani kondisi MSY (unit)
Ce = Hasil tangkap pada kondisi MSY (ton)
o Ue = CpUE pada kondisi MSY (ton!unit)
o - [ '
[g Pe = Potensiisumberdaya ikan (1/2 k). (ten/tahun)
] .
li’ JTB/ | =Jumiah Tangkapan vang Dlperbolehkan (ton)
o
|© ) oo [ . - -
55\ EJTB = Jumiah effort-yang diperbolehkan {unit)
]
%E‘ TR = Tingkat'Pemanfaatan'surnberdaya ikan (%)

Nilai a dan b-diperoleh dari hasil regresi nilai. CoUE .dan effort standart,

untuk ‘selanjutnya-nilaivacdan b akan digunakan uniuk-mengnitung Ce, 'Ee, dan/Ue,

sehingga bisa_dihitung nilai; C JTB, E JTB, TP. (catch), dan TP (effort), nilai TP
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Dari -hasi! . perhitungan. dan analisa,. didapatkan. nilai paramsater, dan-. hasil

estimasi ‘effort uniuk -ikan ‘tenggiri pada tingkat' MSY, MEY dain opern "acess di

=
g —— perairan- utara. Lamongan,, untuk. lebih jelasnya, berikut tabe! hasil-analisa-vang
5=
b < disajikan pada tavel’s.
=2 0e
% oM Tabel 8. Estimasieffort pada tingkat MSY, MEY dan opén acess ikan tenggiri
- ; Parameter MEY MSY O Acss
\t by UniG#arsienit) Brawfjaya 7IRenogitory | Thivers ltas RMAwiiay.
‘ Catch (ton) .,.932,92 926,16 .. 207,06
| __Keuntungan (Rp, Mily) | 2185317 | 2176804 | 0 - -
Effort {2011) — 8 3 i 8
status'pemanfzatan Lightly exploited | Lightly exploited|

Berdasarkan. Tabel diatas, effort pada tahun:2011 _sebanyak 8 unit. masih

| REPOSITORY.UB.AC.ID |

lepih kecil dibandingkan dengan' jumlah effort-JTB, MSY, MEY " maupun cpen‘acess

dan kondisi sumberdayapun masih dalam. status lightly exploited, sehingoa jumlah
upaya-penangkapan atau upaya perluasan-lapangan pekerjaan'masih bisa ditaivibah
sampai batas titik.impas yaitu sampai batas efforf sebesar 42 unit untuk,JTB, 75 unit
untuk “MSY -7 ¥ 'unit untuk VMIEY dan sebanyak 64 unit untulk-open acess. Tingkat

effort ipada. posisi- iniradalah tingkat efforf kesesimbangpan, bionomic idalam: kondisi
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aksesterbuka ‘dimana “pengusaha penangkapan tidak’' ‘mendapai keuntungan.

2
£

Menurut-Fauzi (2001),-pada kondisi open acces tingkat effort yang-dibutuhkan jauh
iebih banyak dari-yang semesiinya untuk mencapai keuntungan optirnai yang lestari.
4.4.1.3 Pendugaan Stok

Peridugaan besarnya “suatu stok periu dilakukan secara kuarititatif yaitu

dikarenakan-yang pertama, menentukan status :den produktivitas -sumber . daya dan

| REPOSITORY.UB,ACID |

yang kedua adalah untuk' rmengevaluasi konsekuerisi dari tindakarn manajemen
alternalif: :Sehingga.pada sumberdaya ikan tenggiri; sdat; pertumbuhan turun -dijkuti

oleh biomas sedangkan hasil tangkapan ‘naik. Hal ini akan perpengaruh terdapat

BRAWIJAYA
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tenggiri, biomas ikan tenggiri. pada tahun 2021 tersisa 77.,64%,. Hasil pandugaan, stok
ikan tenggiri- derigan ‘batas’' efiort’ MEY;, -pada tahun 2021 jumiah biornas " sebesar
1673,232  ton-.sehingge -dibandingkar  dengan: potensi-lestari ‘ikan itenggiri,-pada

tahun-2021 biomas’ ikari ienggiri tersisa '80,79%. -Dan dari hasil ‘pendugaan -stok

UNIVERSITAS

*/BRAWIJAYA

dengan ‘hatas -efforf open, acess. jumiah- biomas. ikan- tenogiri pada tahun-2021

-

sebesar 406,756 1on, sehingga dibandirnigkan dengan potensi iestaii, pada“iahun

.

2021 biomas. ikan-tenggiri. tersisa 19,63%:

4.4.2 lKan Layang (Decapierus russeli)

we
3
;g 4.4.2.1 Model surplus produksi
| E|
;g Tabel 9."Hasii anzlisis surplus produksi ikan layang
| : | | Equilibrium statemodel [~ Non Equilibrium state model __
b Variabel Walter-Hiiborn
! Schaefer Fox I WoHD TR
<L N R? ', ..0496 0,725 0318 0,936
> ‘ intercept al 358371 c|. . 583 | b0, | 2,011 .
7 s | Kvariable I [ b | ~3,048 d 002t | b1 0,015 0,821
< — "/ XVariable 2 : h2 0004 0,007
= ; ::_X variable 3 Rrawiiava __ b3 0005 ..
o r I | 2,011 0,821
S § | k (o e A | 35878,772 | 23023324
=> o | q IS | : 0.004 0,005
— '\ [Cmsyfton): ol | 10535236 | | 6024,063 -\, |[//18041,044 | |4726,075.
& | Emsy(unit) | I 59 48 .| 262 84
o | Umsy [ 179,185 124,358 | 68,839 56,107
! Pe , | 17539,386° || 11511662
! T " 18428189 4819,250 /! 14432,555 3720,850
| Effort JTB (unit) | | 33 ™ ettt e Llniccmpmaibon Drmrdion o
[a] |- TP (Effort) [ 13,607 16,515 | 3,052 9,497
E TP (Cacth) | 64355 112/545 0] 37,579 143,459
‘? ' Tingkat " moderately over ' lightly b BraMus
8 | pemanfaatan, | | exloited, | |- exoloited | exploited | P |
%; Model' pendekatan' ckologi ikari “layang- untuk- menentukan MSY ‘dan JTB

yang paling sesuai_adalah model non-equijlibrium state. Tingkat pemanfaatan ikan

!

layang- sudan “depleted,~sick- sumberdaya'ikan 'dari-tanhun' ke “tahun ‘mengalami

penurunan secara, drastis,  sehingga upaya. penangkapan ,sangat dianiurkan . untuk

BRAWIJAYA
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Berdasarkaniabel, diatas, kondisi-perikananilayang saat.iniiberada dalam
kondisi’ moderately exploited “dari sisi MEY dan ‘NSY, ‘'dengan ‘kondisi-seperti“ini
berarti masih dapat dilakukan. penambahan, jumlah armada.penangkapan sampai
vatas ~effon dalarn” tingkat ‘MEY sebarnyak 52 'unit;  sedangkar’ dari’ sisi-MSY

sebanyak . 89--unit.. dan- dari-, effort JTB. sebesar 33, unit.. Muhammad (2004)

UNIVERSITAS

*/BRAWIJAYA

merngemukakan batiwa tingkat pemanfaatan perikanan di‘atas 100% menunjukkan

.

adanya perluasan-wilayah penangkapan-ikan-sehingge jumiah tangkapan, kkan juga
merningkat.

4.4.2.3 Pendugaan Stok

| REPOSITORY.UB.AC.ID |

Tiap ' tahun jumiah’ produksi ikar  layang -seialu meningkat, ‘dengan hasil

tangkapan  terenidah ‘pada  tahun 2002, dan:Aertinggi \pada tahun 2011 Nilai
Kecepatan periumbuhan ‘intrinsik ‘popuiasi (r) ikan' layang sebesar 0,82 %/tanun,

daya dukung maksimum-dari perairan {k

~—

sebesar 23022,32-ton/tahun, kemampuan
penangkapan (q) sebesar 0,0049, dan ‘potensi sumberdaya ikan (Pe) 11511,6
ton/tahun. Biomas «ikan tayang cukup: tinggi: karena pertumbuhannya -pun teratif

tinggi, sedangkan tangkapan ikan layang darli tahun ke tahun 'semakin rendah,
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bahkan pada tahun-2011.catch-nya hanya sebesar 98,5 ton-padshal jumlah biomas
mencapai 2524,8 ton. Berikut ini gambar grafik dinamika stok ikan layang pada

batas effort JTB; MY, MEY, dan open acess:.

| REPOSITORY.UB,ACID |
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bhiomas ikan.layang. pada. tahun 2021 tinggal 40,19%; Hasil pendugaan, stok .ikan
layang denigan batas effori MEY, pada tahun 2021 jumlah’biomas sebesar 5936,32
ton, sehingga dibandingkan dengan potensi lestari  ikan layang; pada tahun-2021
biornas ikan layang tersisa 31,57%. Dari dari hasil penaugaan ‘stok dengan-batas

effort open acess, iumiah biomas ikan layang pada-tahun 2021 .sebesar 4977 48 ton,

UNIVERSITAS

*/BRAWIJAYA

sehingga dibandingkan dengan potensi lestari, pada tanun'2021 biomas ikan- layang

.

tersisa 43,23%:
4.5 Keberianjutan Ekonomi

Dalam. penelitian: ini, wunit, usaha. yang menjad -obyek-panalitian-dipilih, unit

| REPOSITORY.UB.AC.ID |

usaha penangkap “ikan di PPN’ Brondong, karena PPN Brondorng merupakan

pelabuhan terbesar. dii Kabupaten Lamoengan; dengan yrata-rata jumiah-kunjungan
kapal per bulannya sebanyak 1.147 kapal atau sekitar 38 kapal/hari. Keberlanjutan
ekonami- dikaji; denganrmenghitung kelayakan -unit (usaha- penangkap ikan-yang
dominan menangkap ikan ungguian vaitu alat tangkap purse seine, giil net,-dan
payang. Kelayakan:suatu usaha akan berpengaruh terhadap-kebarlanjutan usaha

hal-ini pada perikanan tangkap.  Jika secara ekonomi dalam melakukan usaha tidak
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menghasilkan manfaat atau menguntungkans yang cukup-maka; penilik investasi
akan menginvestasikan untuk usaha lain yang lebih-bermantfaat.

Analisis yang digunakan untuk-menghitung kelayakan usaha adaiah analisis
rugi-laba (cashflow). input yang diperhitungkan dalam analisis kelayakan' usaha

meliputirinvestasi-unit penangkapan, biaya tetap dan biayactidak detap, penyusutan

| REPOSITORY.UB,ACID |

investasi, penerimaan serta bagi hasil antara pemilik dan ABK kapal.
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hiaya tetap, dan biayariidak tetap. Biayatetap terdiri dari biaya peraweaian, perizinan,
tambat’ ' labu - 'dan ~ ‘biaya “ ‘penitipan - “kapal' © dengan “toial’ “viaya ' “tetap
Rp16.100.000/tahun. Sedangkan-biaya: tidak tetap, terdisi dari.biaya BBM, bongkar
muat, -ogistik ABK, retribusi “3%" dari "total penerimaan dan- perbexalan ‘sebesar

Rp430.488,000/tahun

UNIVERSITAS
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Ikan yang menjadi hasil tangkapait utarna purse seine yaitu'tongkol, layang,

.

kembung,  tenggiri, Jlemadang;, tembang,. ekor kuning |dan Jlemuns. Sehingga. total

penerimaan dari ikan nasil tangkapan purse seirie sebesar’ Rp4.335.600.000/tahun.
Penyusutan -yvang-. ferjadi,  berdasarkan  investasil |tiap . tahun. adalah Rp

o -

80.490.476/tahun dan total pagi'hasil Rp 1.952.556.000. Laba bersih-yang diterima

[ REPOSTORVUBACID ]

pemilik sebesar i Rp 1.855.965.524. Ferbandingan: penerimaan dengan biava vang
dikeluarkan (R/C) sebesar 9,7 Lama modal investasi akan kembali (PP) ‘adaiah
0,551 tahun-atau-7-bulan. Dati_hasil analisis-cashffow menunjukkan-bahwa wsaha
perikanan purse seine keuntungannya reiatif tinggi dan modal kembaii dalam waktu

relatif cepat-Perhitungan-tebih-lengkapnyahisa dilihat pada lampiran 10,

Menurut Bintoro (2005), alat tangkap purse seine merupakan alat tangkap
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yang paling: efextif: untuk menangkap denisikan pelagiscyang: mempunyai sifat

2
£

bergerombol, seperti ikan tembang, kembung, lemuru, layang, tongkol dan-lain

sebagainya.

| REPOSITORY.UB,ACID |
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Nelayan; . Brondong,: menyebuti alat- tangkapi jaring. insang dengan -nama

“laring” atau “jaring siang "’ malam’. Dalam satu-tahun 'alat-{aingkap ini“oeroperasi
selamal 8 bulan, yaitu-mulai bulan Mei.— Desember, [dengan-musim puncak terjadi
pada bulan Agustus’—Desember, musim sedang pada bulan Mei~—"Juii, ‘dan musim
paceklik-terjadi-pada bulan. Januari — April- dimana-alat tangkap ini tidak beroperasi.
Dalaniperigoperasiarninya, alatl ‘tangkap ini ‘menggunakan’ arrmada ‘penangkapan 5
GT.~-120. GT dengan/jumlah ABK antara -5 — 6-erang.-Masa trip -kapal,ini: adalah
antara”10 — 21 hari dengan "hasil tangkapan daiam 1 'kaii trip antara“1 — 5. ton.
Pembagian hasil'tangkapan antara pemilik.dengan ABK adalah-sebesar60:40

Berdasarkan perhitungan analisis rugi-laba unit penangkapar giil net layak
dijalankan. - Laba -bersih-yang, diterima -pemilik -selama, satu-tahun sebesar, ' Rp
83.055.726 “dengan biaya- retribusi sebesar 2,5% dari  total ~penerimaan.
Perbandingan < pendagatan/ dengan ‘biaya, «(R/C), sebesan4,3.« Jangka waktu
pengembaiian investasi (PP) selama1,631tahun atau 20 bulan. Perhitungan lengkap
mengenai analisis-.useha dapat dilihat pada lampiran 13.

Analisis cashflow - menunjukkan ~bahwa “usaha perikanan gili - net
menghasilkan keuntuhgan yang paling sedikit; | namun rsecara: keselutuhan semua
unit penangkapan ikan pelagis-di PPN Brondong layak diusahakan. Perbandirigan
kriteria kelayalkan-usaha dari unit penangkap: ikan /di FPN-Brondeng’ dapat dilihat

pada tabel 12.

Tabel 11, Perbandingan kiileria ‘kelayakan usaha' unit penangkap: ikan pelagis di

PPN-Brondong

~ 7 Jenisunit | T Kriteria analisis kelayakan usahia < 0]
penangkapan ikan Laba'(Rp/tahun) R/C PP-{tatitin]
purse'seire Rp-1.855.965.524|-9,708277 0,551 tzhun atau 7 bulan
oy | PRYaNgraitad RPa304509.25020-6,436705,, 1,136 Fahun atau I4bulan; -
gill net _J_Rp_ 83.055.726-| 4,269323 | 1,631 tahun atau 20 bulan |
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Unit penangkap-ikan ‘unggulan - memiliki-nilai kriteria yarig bervaiiasi,“untuk
itu-, perlu ., diberikan rutan; prieritas.> Hal. .ini- dilakukan. . untuk.. mempermudah
merigetahuialat tangkap ‘apa yang iebih’ diprioritaskari berdasarkar ' perhiturigan
kelayakan. usaha., -Uratan  prioritas unit. penangkapan- ikan -berdasarkan  kriteria
cashflow dapat'dilinat padga‘tabel“12. Urutan-prioritas unit penangkapan ikan pelagis
berdasarkan kriteria. kelavakan,usaha yaitu, purse seine, disusul payang-dan gil net.
Gill-nel memiliki nilai kelayakan- usaha yang paling -rendah’ pada semua kriteria. Ral
inirmenyebabkan gill net-di, PPN Brondong, tidak-mengalami-perkembangan bahkan
dari tahun ke 'tanun jumlahnya berkurang Karena banyak neiayan berpindah ke unit
penangkapan lain.yang lebih: menguntungkan.

Tabel 12. Prioritas unit periangkapan berdasarkan cashfiow

| Jenis alat penangkap ikan |~ v1 (n)- | v2 (R/C) |, v3.(PP) | _.Total. | Up |
purse seine 1 - 1 0 __! 2 -

PPN Payang ., 0,164, | 0,663 07 | 157 | 2

______ gill net R T Pt S W I

4.6, 1Perumusan Strateqi

Analisis ““yang  ‘diguriakan untuk “imerumuskan ' straiegi -~ pengembarigan
keberlanjutan, perikanan- pelagis. yang -didaratkan, di perairan -utara- Kabupaten
Lamiongan  khususnya-di-PPN-Brondong-adaian dengan menggunakan pendekatan
SWOT. - Rimanpa -analisis,; SWOT akan. -menganzlisis. .berbagai ifakior, secara
sistematis ‘untuk merumuskan strategi pengembangan perikanan-pelagis’ di- PPN
Brondong.. Analisis SWOT membandingkan-antara kzadaan internal dan. eksternal
yang didasarkan pada logika yang dapat memaksirnalkan keuntungan dan peiuang

secara bersamaan, dapat meminimalkan kelemahan dan.ancaman;
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4.6.1 Analisa Linakungan Internal

Analisa-SWOT-internaidigunakan untuk mengetanui poiernsi kekuataryang
dimiliki PPN -Brondeng-beserta kelemahannya-sehinggea kelemahan-tersebut mampu
diatasi. Belikut-adalah-penjabaran dari faklor-faktor kekuataridan keiemahan.

o Kekuatan (Strengths)

UNIVERSITAS

*/BRAWIJAYA

1. Pengalaman nelayan

.

Pehgalaman nelayan yeng terlibat didalam kegiatan perikanan pelagis -relatif
cukup tinggi, yaitu rata-rata diatas 10 tanun;

2. /Akses nemasaran hasil\perikanan

| REPOSITORY.UB.AC.ID |

PPN Brondong terietak di daerah lintas jalan pantura, jarak antara jalan raya

dengan lokasi sangat dekat; dengan adanya akses Jalan-raya yang cukup bagus
sehingga memudahkan kegiatan pemasaran hasil perikanan ke berbagai terpat
sertarmemudahkar-masyarakat luaruntuk maigkukan kegiatan perikanan di PEN

Brondong;

3. Berbagairmacam:arimada penangkapan
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Tersedianya _armada penangkapan baik yang relatif modern (purse seine)
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maupun/yang tradisional seperii gill net;

4. Sarana dan prasarana perikanan yang memadai
Di FPN/Brendong -penvediaan bahan perbekalan meiaut seperti solar) oliy €s,
garam, dan air tawar diusahakan oleh Perum dan KUD. Mina_ Tani. Bahan

perbeikalan cini deapat diperoieh  larigsung ' di kawasan! pelabunzn sehingga

| REPOSITORY.UB,ACID |

rmemudahkan nelavan dalam menyediakan keperluan logistik kapal:

&) Dari 34.jenis! ikan yang didaratkan di:PPN Brondong, 14! jenis dkan iempakan

ikan. pelagis, . sedangkan. selebihnya termasuk jenis. ikan demersal dan ‘ikan

BRAWIJAYA
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karang. Produksi ikan, pelagis. di PPN- Brondong: cukup, tinggi-yaitu, mencapai
724,86 ton/tahiun,

» Kelemahan (Weaknesses)

1. Belum berjalannya kegiatan peielangan‘ikarn secara optimal

Kegiatan-pelelangan -ikan -di TPl ‘Brondong memang -belum -berjalan secara

UNIVERSITAS

*/BRAWIJAYA

optimal, pihak pengelola menyebutnya sebagai lelang tidak murni. Lelang kurang

.

berjalan, optimal-karena beberapa sebab -seperti \banyaknye jumiahikan-yang
didaratkan dengan jenis ikan-yang bermacam-macam puia. Seiain itu aisebabkan

karena rata-rata-ikan vang-didaratkan sudah-ada pedagang ivang-menampung,

| REPOSITORY.UB.AC.ID |

hal ini membuat akiivitas lelang

kurang berjalan dengan semestinya sehingga nelayan tidak jarang-mendapatkan
harga yang kurang baik, selain itu jumiah ikan tidak dapat terdata dengan -baik
sertaretribusi dari hasil pelelangan akan semakin/jelas jumiahnya;

2. Sanitasi yang buruk

Sanitasi cdiarlikan ~sebagai \ pemelihara ) kesehatan:, Menurut < WHO, / sanitasi
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lingkungan (environmentai sanitation) adalah upaya pengendalian_semua taktor

lingkungan fisik manusia yang munhgkin menimbulkan  ztaw dzpal ‘menimbulkan

2
£

hal-hal yang merugikan, sanitasi di sebagian tempat PPN Brondong khususnya di
TPl sangat buruk sehingga-dapat merugikan lirigkungan dan mampu menufukan
Kualitas ikan hasil tangkapan dan kemungkinan masyarakat sekitar khususnya

pengusahz “perikanan- tidak ymau lagirmelakKukan Kegiatan! perikanany diz PEN

| REPOSITORY.UB,ACID |

Brondong serta tempat pengolahan ikan hasil tangkapan seringkali terlihat kotor
sehingga dapat menururikan Kualitas produicsi perikanan;

3. Jenis alat tangkap prermukaan di PPN Brondong semakin menurun;
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4. Kurangnya perhatian- dari pemerintah-kabupaten LLamongan dalam peningkatan
surmberdaya manusia
Minimnya. pelatihan-pelatihan- bagi. para.. staff,  pegawai- untuk rmeningkatkan
keahlian daiarii pengelolaan kegiatan perikanan khususnya penangkapan di PPN

Brondong, -padahai:PPN, Brondong perlu dikelolal secara, matang,: karena. PPN

BRAWIJAYA

UNIVERSITAS

Brondong mampu ‘memberikarn sumbangan ‘terbesar terhadap pendapatan’ asli

.

—
L

daerah (PAD) Kabupaten l.amengan;

e 5. Belurn ada jaringar listrik Untuk operasional pusat pemasarari dan distribusi-ikan
|

| G

;Z sertatandon zirtawar-dan air laut;

| =

|& . . .

|5 6. Syahbandar peiabuhan ' dan “pengawas perikanan beium dilengkapi derigan
| &

| &

sarana .vang memadai sehingga personil-sulit-untuk imelaksanakan: pengawasan

laut secara terpadu;
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Tabel 13, Matrike IFEAS: perikanan-pelagis-berkelanjutanidi. PPN.-Brondong
r Kekuatan
< No. Faktorninternal Bohot Rating ' /| Skor
V)
IS — 1 Pengalamar nelayan 0,090 4 0,36
2 ; 2 Aksespemasaran hasil-penikanan 0,145 3 0,435
i q
> m 3 Armade penangkapan 0,072 2 0,144
% m 4 Sarana dan prasarane perikanan 0,084 2 0,168
. 5 jenis danduiriiah preduksiikan pelagis yang didaratkan reiatif tinggi' 170,112 3 0,336
-‘."—o'
Sub total 1,443
Keiemahan
1 Belumberjalannya kegiatan pelelangan ikan secara-optimial 0,076 2 0,152
Py
‘\8 2 sanitasi termnpéet-pelelangan’ kan'yang buruk 0121 3 0,363
| )
" - 3 Menururnyajumlai alat'tangkap permukaan 0,661 2 0,122
1= - p -
l = Kurangnya perhatian dari pemerintah Kabupaten Lamdngan dalam
5 4 0,070 2 0,14
; é' peningkatan sumbeidaya manusia
| & . -
L 5 ~asilitas vahg beluimnlengkap di plsat pernasaran distribusiikan 0,687 2 0,174
sarana untuk syeh\;endar pelabuhan dan pengawas kuteng a
6 0,082 2 0,164
memadai
Sub total a15
= Total 1,60 i 2,558

4.6.2 Analisa Linagkungan Eksternal
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Faktor Eksternal dalam analisis ini terdin dari peluang dan ancaman, dalam
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analisis ini dapat dilihat peluang apa saja yang dapat dimanfaatkan untuk mencapai
keberianjutan' perikanan -pelagis «di PPN Broncong sehingga-mampu 'menghadapi
dan meminimalisir ancaman. Berikut adalah faktor-faktor peluang.dan ancaman.;

s Peluang (Opportunities)

1. Tersedianya potensi pasar.vang cukup. besar bagi hasil tangkapan: ikan pelagis,

| REPOSITORY.UB.ACID |

mengingat' korisenirasi penduduk dir puiau’ Jawa yang reiatif tinggi, baik dalam
bentuk: .ikan.segar:maupun. olahan seperti. pemindangan, panggang,. filllet, dan

lair-lain. Sertatujuan pernasaran baik urtuk lokal maupun ekspor,
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2. Harga ikan yang.ditawarkan.di PPN Brondeng-lebih tinggi dari;pada ditempat. lain.
Fal-inilah-yang menarik ‘nelayan dari-daerah-ain uniuk -mendaratkan ikan" hasil
tangkapannya di. PPN. Brondong, diantaranya adalah nelayan. prigi;-kalimantan
selatan, jawa  tengah’ dan “‘'muncar.sehingga memberi- Keuntungan “untuk

pengusaha-di PPN Brondong;

UNIVERSITAS
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3. Adanya keinginan masyarakat 'yang tinggi-untuk rnaju dalarmusaha perikanan;

.

4. Adanya beberapa industri yang bahan-bakunya-beresal dari-ikan-hasil tangkapan
nelayan, seperti industri'ikan sarden dan iain-iain;

5. /Adanya rrencana. perluasan. area pelabuhzan, perikanan. -nusantara - Brondong.

| REPOSITORY.UB.AC.ID |

Rericana pembangunan’ dan ‘perluasan kawasan PPN Brondong sudah muiai

berjalan, . pembangunan i -pemecah ~gelombang | (Breakwater) sudah; -mulai
dikerjakan dan target area peiabuhan akan diperluas hingga 25Ha;

«  ’Ancaman(Thieaths)

1. Peraturan dan beragam -enis pungutan usaha = perikanan _menghambat

pengembangamn usaha-perikanan;
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2. Masih rendahnya mutu hasil perikanan yang menyebabkan nilai jual ‘produk

2
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perikanar: menjadi rendah; Kurangnya pengetahuan nelayan dan para pengelcla
lain dalam kegiatan penanganan pasca panen baik di atas kapal maupun di darat.
Selainitufasilitas yang tersedia di PPN Brendong belum sepenunnysa layak uniuk
rmendukung kualitas produksi perikanan, serta’ kesadaran nelayan dari pihak

pengelola: rdalam meningkatkan kualitas < produksi Mperikanan,- seperti’ tempat

| REPOSITORY.UB,ACID |

pengolahan ikan hasil tangkapan masih menggunakan alat-alat yang relatif
tradigional iserta te npat pengdiahan-ikan Hasii tangkapan: seringkali terlinat kotor
sehingga dapat menurunkan kualitas produksi perikanan. Selain itu berdasarkan

isu-isu\yang! akhir=zkhir'|ini/ sering: «ibicaraka'/masyarakat  iiias,” 'kebznyakan
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nelayan ,di.PPN_brondong -mengavretkan. ikan hasil tangkapan .dengan, pemutih
dari” detergen, “hal “ini“dapatl ‘menurunkan Kuaiitas “ikan’ hasil {angrapan bakikan
mampu menurunkan kepercayvaan pelanggan;

3. Ancamarroverfishing di wilayah pesisirlamongan

Status  pemanfaatean -perikanan laut) apabila: pemanfaatan- lebih- besar daripada

UNIVERSITAS

*/BRAWIJAYA

tangkapan maksimium meka akan' terjadi-pemantaatan-yang beriebinan. Hasil

.

analisis status sumberdaya.ikan pelagis kecilidi perairan laut Jawa,-menunijukkan

kondisi yang telah lebih' tanigkap (overfishing).” Sebagian besar ukuran ikari yang
terlangkap-dengari:alat, tangkap relatif, kecil-(adaryea. gejala -overfishing) serta

| REPOSITORY.UB.AC.ID |

kuaiitasnya rendah senhingga-narga ikanikut rendahjuga;

L Wdumlahinelayan yaho cukup banyak

Jumlah nelayan yang tersebar di sepanjang pantai utara Jawa mencapai 30,11
persen darid4otal jumlah nelayan di Indongsia, dengan banyaknya jumiah nelayan
sehingga kebutuhan penangkapan ikanpun ‘akan semakin tinggi, sehirgga
terancam-terizdinyaiovarfishing:

5. Konilik sosial adalah bagian-yang ikut ' mewarnai kegiatan perikanan di perairan
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Laut rJawa,- sebagai -akibat jpengelolaan yang bersifat rakses: terouks {open
access). Selain itu Konflik antar nelayan pun sering terjadi;
8. /Kebijakar rpemerintair mengurangi-subsidi bahan bakar minyak (solar), telah

menjadikan harga _bahan bakar solar sebagai ancaman kegiatan perikanan

pelagis:/dumlah rip tberkurang karenar fishing iground  semakin-jedh dan suplai

| REPOSITORY.UB,ACID |

BBM tersendat;
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e Tabel 14, Matrike EFAS perikanan, pelagis berkelanjutan.di PPN Brondong
S { eluang !
< ' No Faktor eksternal Bobot. | rating :[ - Skor.. |
V) = . - . {
& P { 1. .|| Potensi.pasar.ikan pelagis 0,115 4 0,46 |
Zt ; \ 2 Harga ikan vang ditawarkan relatif tinggi 0,095 4 0,38 ]'
g < { 3" | Keinginan masyarakat 0,055 2 0,11 ’
— % ! 4" | Kebutuhan industri-atas bahan baku iken 0,098 3 0,294 ’
=) MV IUNNIVETSIAS Dl 1\ ¢ 2D0SHOTY L dS DIAWiid)
I |, Adanya rencana perluasan area pelabuhan perikanan . ’
- 0,077 2 0154
Lo | nusantara brondong ‘
|
| Sub total 1,398 J
| Ancaman T T i - T "J
e i Peraturan dan peragam jenis pungutan usaha pefikanari R
(o 0,045 1 0,045 ‘
|G } rmengharnivat pengeinbangar-usaha perikanari |
s 3 : e e - .
| 2 | Masih rendahinya mutu-nasil pefikanan yanhg
& 2 o oibmc [ o L 0,105 1 0,105. |
‘;g ‘l menyebabkan-nilai jual-produk perikanan menjadi rendah ~‘
ié' i_—is__ﬂ\ﬁ(jafn»n overiishing divilayah pesisir larmongars | . 0,140 4 0,56 |
| ad
bl } 4 | Lumlaknelayan yang cukup banyak 0,082 2 0,164 i
i 5 Konflik'social 0,053 1 0,053 :
i 6 Harga der-suplai banan balkar solar 0,135 3 0,405 I
i Sub total 1,332 I
i Total ‘ 1 ,000 ! 2, 73 I
| | |

4.6.3 Analisa Matriks Grand Strategi
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Dari iasit analisa fakior-lingkungan internal can ekstsimal, diperolzh toial
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skor masing-masing faktor:
1. Total sker untuk fakiorkekuatam 1,443
2. Total skor untuk faktor kelemahan : 1,115
3. Total sker untuk fakiorpeluang 21,358

4. Total skor untuk faktor ancaman : 1,332

| REPOSITORY.UB,ACID |

Skortotal darni faktor internal (2,558) debil Kecll dari fakicrekstermal [(2,73).
Hal' ini_.menunjukkan bahwa faktor eksternal” lebih berpengaruh terhadap

pengelolaan-perikananpelagis berkelarjtian di perairan’ utara Kabupaten Lamangan
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dari  pada. faktor .internal.. sehingga untuk mewujudkan  strategi-vang, tepat-perlu
merigoptimalkan faktor eksternal.

Hasil- perhitungan . dari faktor eksternal dan internal.ini. digunakan -untuk
merientukan-litik ‘koordinat strategi pengelolaan perikanan’ pelagis di perairan-utara

Kabupaten, Lamongan:menggunakan analisa-matriks grand. strategi..Dalam hal-ini

UNIVERSITAS
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sebagai sumbu horizontai (X)“adalah faktor- faktor internai. Nilai ‘dari-koordinat' X =

.

(1,443 —1.1458) - 2.=10,164. Sedangkan.sebagai ;surnbu: vertikal (Y) radalah: faktor-

faktor eksternal. Niiai dari koordinat Y =7(1,398 = 1,332) . 2 = 0,033.". Untuk'lebih

nosisicstrategiiinidapat dilihat pada gambar berikut
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Y

A
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Y nilai fakior eksternai

EroEnon Timven=(0;164- 0,033)

- >

X o nilai-faktor internal
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Gamban 19, Kuadrar matriks grandstrategi
Hasil yang diperoleh ‘dari matrik grand strategi adaiah bahwa pengeiciaan

perikanan pelagis: berkelanjutan-di perairancutara’ Kabupaten' Lamorngan  berada

| REPOSITORY.UB,ACID |

pada posisi kuadran 1, sehingga strategi yang dipakai adalah dengan meminimalkan
rasalah-mesalah-internal wang ada untuky memanfatkan beberapa: peluang secara
optimal, sehingga strategi yang dipilih dari analisa matriks grand strategi ini-adalah

perturnbuhan yang agresif (Growth Orienfed Sirategy).
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4.6.4 Analisa, Matriks SWOT.

Analisa ‘matriks- SWOT “ini aibentuk” dengan’ kombinasi antara ‘kekuatan

Kelemahan dengan-ancaman: Berikul adalah’ tabel perurnusan ‘strate

dengan ancaman; kelemahan. dengan (peluang, dan

gi perikarnan

pelagis yang -berkelanjutan  di, perairan utara. Kabupaten. Lamongan:khususnya-di

PPN Biondong:

Tabel 15, Matriks SWWOT

Intern Faktor
{IFAS)
~

AN

Ekstern I-aktor \

{EFAS) S

[}

©

Opportunities (O)

FPotensipasar

Harga ikan relatif tinggi
Keinginan masyarakat
Kebutuharindustri atas
bahar bakuikan
Perluasan area
pelabuhan

Threaths (T)

Berbagai Peraturan-can
pungutan usaha
Rendahnya mutu hasil
perikanan

Ancaman overfishing
Jumlah nelayan

Konfiik sosial

Harga bahan'bakarsclar

Strengths (S

¢ Pengalaman nelayan

¢ Akses pemasaran

o Almada penangkapan

¢ Sarana.dan prasarana perikanan

¢ Produksi ikan pelagis

Weakness

" | Strategi ST

Strateqgi £0O

¢ —Neningkatkan prodiksi hasil
tangkapan dengan tetap
meinperhatikan potensi lestari
suatu sumberdaya

« ~Menciptakan usaha dibidang
perikanan

¢ “Memianfaatkan'sarana dan
prasarana pelacuhan secala
maksimal

es (W)

Kegiatan pelelangan ikan
Sanitasi yang buruk
Menurunnyz jumiah-alat
tangkap-permukazn
Kurang perhatian pemerintah
Fasilitas belum lengkap
Saranasyahbandardan
pengawas kurang memadai

Strategi WO

« “Neningkatkan kozglitas-hasil
tangkapan

¢ Perpbaikan ekosistem perairan
aengan melibatkan masyarakat

« ~Menialin-kerjasama yang baik
antar stakeho/der perikanan

¢ Kerjasama dengah pemerintah
Uhtuk meningxatkan suplai'BBM
dan menciptakan usaha:lain
dibidang perikanan dengan
pungutair usaha-ielativrendah.

Strategi WT

Penyempurnaan,
pengembengan,dan
pemeliharaan fasilitas PPN
Brondeng
Meningkatkan-kerja:sema
dengan pemerintah untuk
meningkatkan-perminiaan ikan

Mempertahankan upaya

penangkapan-dengan

memanfaa’ran sumbeidaya ikan

e aralesta

alihan un Luk stakeholder

p ri kanan khususnya nelayan

untuk ‘rneningkatkan muw hasil
perikanan

"J o

Berdasarkan matriks grand strategi, sirategi yang digunakan vaitu Strength

Cppoitunities (S

O)=dan diterapkan berdasarkan, pemanfaatan peluang; yang ada
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dengen -cara, memanfaatkan - kekuatan yang  dimiliki; dan.. peluangiyang, ada . di
perairan Utara ' Kabupaten ‘Laimongan. * Strategi-sirategi  SC ' yany bisa“diierapkan
adalah:

1.~MeningKatkan —produksi’ hasil' ‘tangkapan - dengan tetap -~ mernperhatikan

potensi- lestar > suaty, -sumberdaya, ~untuk- memperoleh: keuntungan-vang

BRAWIJAYA
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optimal” nariuin ' tetap “menjaga’ surmberdaya -ikan agar “tetap ‘lestari “dan

.

—
L

berkelanjutan.
2. ‘Menciptakan’ 'usana - ‘di’ “bidang ‘perikanan, “yaitu- meningkatkan - ‘upaya

penangkepan dan-perluadan lapangan:pekerjean-dibidang perikanan sampai

REPOSITORY.UB.AC.ID |

batas titik impas atau batas effori Keseimbangan bioekornomii.

3.. Memanfaatkar sarana,dan prasarana pelabuhan; secara-maksimal; agar
memperoien kenyamanan dan kemudahan “dalam “meiakukan kegiatan

perikanan di-Kabupaten Lamongan khususnya dirFPN Brondong,
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5. PENUTUP
5.1 Kesimpulan
Kesimpulan yang diperoleh dari penelitian.ini adalah.sebagai berikut:
1) lkan 'pelagis yang-menjadi unggularn- di-perairan ‘utara -Lamongan adalan iikan

tenggiri. dan.ikan.layang;

UNIVERSITAS
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-

2) Alat-tangkap’ purse'seine'merupakan alat tangkap standait yang menarngkap jenis

.

ikanpelagis-unggu'an.di, PPN Brondong;

b

*}

~—.

Kondisi sumberdaya“ ikan ‘pelagis' “unggulan - di- perairan - “utara “Kabupaten

Lamongan-adalah iightly. exploited untuk. ikan tenggiri. dan-. depleted -untuk .ikan

| REPOSITORY.UB.AC.ID |

layang.

4) Keseimbangan-biozkonomi-ikan pelagis unggulan dari sisi-MSY dan-MEY masih
dalam kondisi ‘fighily expioited dan moderately exploited seningga masin dapat
dilakukan-penambahan jumiah-armada. penangkaparn sampai batas effort tertentu,
begitu puia dari sisi MsocY perluasan lapangan’ pekerjaan masin bisa ditambah
sampaibatas titik. impas;

Pada tahun 2021 biornas ‘ikan tenggiri tersisa 79,5% berdasarkan efforl MSY:;

()]
~—r
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77 ,64% untuk effort JTB; 80,79% untuk effort MEY; dan 19,63% untuk-efforf.open

2
£

acess. Sedangkan untuk ikan layang biomas’ pada tahun 2021 tersisa 50,46%
berdasarkan. efforf MSY.; 40,12% untuk effort JTB; 51,57% uniuk-effort MEY; dan
43,23% untuk effori kondisi open acess.

Alat tangkap, yang memiliki ‘kelayakan-usaha sesuei urutan pricritas adalah-purse

| REPOSITORY.UB,ACID |
I'd
<

seine, payang, dan gillnei. Unit penangkapan gill net memiliki total nilai paling
rendah dari semua Kriteria;
6) -Sasaran strategis yang perlu diperhatikan ‘untuk. mencapai _keberlanjutan

perikanare ipelagis di jperairan-utara hamengan adziah rmeningkatkan produksi

BRAWIJAYA
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hasil tangkapan dengan, tetap memperhatikan. potensi lestari suatu. sumberdaya,
meniciptakan “usaha’ “di’ bidang perikanan, “dan “rmemanfaatkan- sarana . dan
prasarana pelabuhan secara maksimal,

5.2 Saran

Saran-yang. bisa penulis berikan.antara:lain :

BRAWIJAYA

UNIVERSITAS

1) Perbaikan dan-keseragaman data siatistik 'yang dikeluarkan olen ‘ainas’ propirisi
maupun pelabuhan.

2) Penelitiar lanjutan perlu’ dilakukan derigan menambahkan beberapa aspek’ lain

dan Imemperdalam kajian tiap-aspek. yang berpengaruh-terhadap-keberianjutan

| REPOSITORY,UB.AC.ID |

perikanan pelagis.
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Lampiran 6. Harga ikan-unggulan

produksi. ! nilai produksi harga |

tkan-unggulan < ! ! ] IHK2011 Harga riit
___(jj anestan L (ton) | " (juta, Rp) (Rp/ton) raRd \
ikan tenggiri 229 | &.092 35.338.400 134,12 26.348.34% |
ikan layang 5:424 | 60.976 11.241.890 134,12 8.331.964 4

.ampiran, 7..Proporsi ikan unggulan yang tertangkan purse seine, payang, dan gill.net

S Purse seine ______|L_ g9 Gllpet .~ | . Payang = ) |
iis ikan nilai produksi prt::){:m I J:(:::' ‘ nilai produksi [ pra;)om jenis ikan nilai produksi pro;):rm {
origkol )| 7.783.828,000, |- 2,26 | tenggirl | :8.092.495,000 1, 24,74 | lemadang | 1.570762.000 | (199, )
layang . | 60,976,011.000 | 77,26 [ kuwe J 16.329,660. 0001 49,92 kuwe . | 16.329,660.000 | ;20,70 |
emuru 505.072.000 0,64 ‘tongkol | 7.783.828.000 ! 23,80 layang | £0.976.011.000 | 77,31 ]
enggiri | 8.092.495.000 | 10,25 | lemuru | 505072000 | 154 | total | 18.405494.000 | 100 |
rnadang | 1.570.762.000 1,59 | "total | '52.711.055.000 | 100,00 |
tota! 78.928.168.0C0' |~100,00 i
l.ampiran 8. Perhitungan biaya operasi alat tangkao purse seing, payang, dan gill net -
tenfsbiagsy |- Biaya operasi/tahun . il Biayalx riil operasi/tahun
’ ’ purse seine gill net I payang purseseine | gilinet | payang
Penyusutan 80.490.476"|"13.000.000" | 25.350.000 | 105,42'| -76.352.186 ' |" 12.331.626 i 24.046.670
Perawatarn 12.000.00071 - 5.000.:000 i 7.000.000{1105,42/| | 113831039 1> 4742933 : 6.640.706
Perizinan 500:080 170:000 } 500.200 105,42 474:293 161,260 ! 474.293
—Tambat labu 2.600.000 64.000 ! 52.600 105,42 3414912 50.710 .| 49.327
Retribusi 3.144.152 | 2.620.126 | 2.620.126 | 134,12 2.344.282 1.953.569 | 1.952.569
BB 63.552.000 | 24.704.000 | 34.210.000 | 105,42'| 60.284.576 '| 23.433.884 | 32.451.148
Bongkar muat |-117.600.000 |~ 2.64C.000| 7.800.000 | 105,42 | ‘111.553.785"'|> 2.504.269 i 7.398.976
Logistik 34.788.000-1 |- &.622.¢ fl()J| 14.701:2500 0 134,12/ | 25/937.566 ! 6.429.049 l 10.951:266
Perbekalan 84.480.000 J 2.520:000 l 38.500.000. 105,42 /| | 80.136.596 | 2:339.025 |L 36.520:.584
» Total 371.881.638 | 54.956,322 ’_120.495339

1.ikan tenggiri

Lampiran 9, Perhitungan biaya operasi penangkapan tiap jenis ikan unggulan

alat propor5|_r_7_|l_a| | biaya cperasi/thn (Rp) effort ____,“ . —!
riich = A B B SA A=A = i Biaya operasi |
tangkap nilai produksi % | total tenggiri | (unit) |
_purse seine 10,25 | Rp 371.881. 638 Rp 38.128. 976 89 7 7597%66 902.838 !
gl net | 24,74 | Rp '54.956.322 | Rp 13.595.824,56 3 Rp40.787.474 |
biaya total operasi penangkapan ikan tenggiri (Rp/tahun) Rp507 690.312 |
=
i biaya operasi penangkapan ikan tenggiri-per unit (Rp) ~ Rp358.461.289 |
2cikandavang | rveran rawiiav: Ni\ itas Brawiiava R
alat r proporsi nilai. F blaya o")eraSI/thn (Rp) effort
TEC) =N ATIER RS 2 At ; Biaya operasi
__tangkap | nilai produk5|_f/o__| . total | layang, (unit) | 7"
| purseseine | 77,26 | Rp 371.851. 638" Rp 287.297.417,47 7 | Rp2.011.081.922"
payang | | 77,31 | Rp 120,495.939 | Rp- 93.150.278,41 | & Rp745.202.227
biayatotal operasi penangkapan ikan fayzng (Rp/tahun) Rp2:756.284.15¢
biaya.operasi-pehangkapan ikan layang peritrip(Rp) Rp344,535.519
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30.000/hari%120

Jjumlah

Rp. . 500.000.000 ]

Rp- 160.000.000 |

Rp ' 35C.000.000

Rp 12.000.000

| REPOSITORY.UB.AC.AD

Rp. 12.000.000
Rp 500000

air minom 4 zalon hari x
120 x Rp 5.000

2.480.000

jasa kuli'70 keranjang x
€ tiip x Rp' 7:500

50.400.000

S
becak 70 keranjangx 96
trip X Rp-10.000

67.203.000

retribusi 3%.

130.068.000

Total

430.488.000

Total Bia\;é-

446.588.000

iV/. Penerimaan

Musim panen

|
|
i
|
|
{
—
1
|
|
|
|
|

' layang Rp 11.20C/kg x

500rkg k48 trip

lemuru Rp.9.500/kg x
500 kg x 48 trip

Rp  268.800.000

Rp :228.000.000

Tehzgiri Rp 35:000/kg x
200 kg x 48 trip

Rp~ ~'336.000.000

Leimadang Rip 11.000/kg e
. X100 kgx 48 trip

tenﬁang Rp 10.500/kg x
200 kg x 48 trip

Rp 52.800.000

Rp < 120.800.000

ekor kuring Rp
10.700/kg x 200 kg x 48
tiip

Rp 102.720.000

embung Rp9.600/kg x Rp. 161.280.000

tongkol Rp 10.000/kg x
< Rp P2P0000 —‘ 600 g > 48 tri 288.000.000 total perierimaan Rp 14.335.600.000
b Rp- 16.100.000 | . if q‘ %pooo - V. Penyusutan
7 kembung Rp 8. kgx o ¥ " nid (¢ 1> byl
tap 283.000.0. - -
= <L ; | 750kgxd8trip | P ji‘-_c_ol’ | 1 [ Kapal Rp ~ 33.333.333
— R 57.792.000 Tlavane Ro 92007k ! 2 1 Mesin Rp. . 221857.143
= P N | Yenenes-= O/kex Rp, 705600000 | 5 T artranek oo 23333333
%) )G trip X Rp o [1/1500 kg x 48 trip al = 8 | Alattangkao Rpy < (23,333
o T R 3.168.000 | i 4 | Lampu R 800.000
w i N | femur Ry 8,000/ kg x RP 384.000:000 | | APy e
> 96 trip X N | 100C kg'x 4&1rip : I 5 " Keranjang Rp. 1€6.667
E m Rp 2,592.000.. | | | rtenggiri Rp 28.000/kg x = 506.400.090 ! _______ . Totalpenyusutan; ~ 12 Rp = 130/490.476
S0 — i \ | 600 kg x 48 trip | P T | Keuntungan kotor (TR -
hl0k % 96 ~rv iniversitasH T Bt e = : Rp3:889:012.000
Rp 24.430.000 | | lemadang Rp9.500/kgx 2 114.000.000 ‘ TC)
L SO har ‘ ‘___ 1 1250/kg x 48 tiip {=1 R A/ Lnive Keuntungen ketor - total 42102 SO o
1201 Rp~ 22.803.000 | ‘ | tembang Rp 8.000/kg x it 115 2000 ‘ penyusutan Rp-3.808.521.
L A 4/ =3 n LlD.LUCILL ST A VY Lot " r 5
AN x 6 N ! 300 kg X 48 trip i Bagi Hasii 50:50 Rp~1.952.555.000
 00d Rp 2:400.000 ; | i ekor kuning R|9_9-000/kg Ry 216.000.000 Vi. €ashflow
56 bulan " | ‘ _____ | x500kgx48trip . | . " . \ n Rp.1.855.965.524
\' ol 5250007 1~ 2 rausimsedang [ 2 R/C aye 79,70827698
el AN B SO NN, . N o n L | !
| 250 ‘ ; | tzf-;rcv)gltnl " 14.000/k& % 1)) L0 66 600,000 Pt 0,55 tahun Atau 7
| b bulanxRp- [F Rp 3.060.000 || i gx 48 trip L, {rlc it o d - bulan
N |
| |

k Rp R
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kelayakan-usaha-pa

I. Investasi

Jumlah

Rp.200.000.0C0

Rp 110.000.000

Rp. ' 15.000.000

Rp 500.000

p _20.000.000

Rp 400.000

Rp 345.900.000

Kp  7.000,000

Rp 500.000

Rp 52.000

Rp | 7.552.000

BRAWIJAYA

2
£

atidaktetap, -\, |
Rp+:22.110.000
1.100.C00

Rp 38.500.000

yang
' 9 air minum_15'galon x
‘_ . 10trip x Rp 5:000
‘ jasa kuli manol 10

10 keranjang'x 1C trip x Rp

jasa kuli pengepul 10
keranjangx 1C trip x Rp
25.000

jasa pemilah ikan 1Q

keranjang x 10 trip x Rp |

Rp 750.000

kembung Rp 9.600/kg x
80C kg .8 trip

ekor kuning Rp
1C.700/kg x 600'kg x 8

lemadang Rp 11.000/kg
x 500 kg x & trip

Rp 61.440.000

Rp ) 44000000

lemurRp 9.500/kg x
400 kg x 8 trip

Rp- '30.400:000

kuwe Rp 23.000/kg x

Rp 184.000.000

Tetal Biaya

Rp-122.462.500

Kapzl

‘_ S BEEWIIaya Keposiory Univ SIS kEwiidpy; POSHONY |
’ 13 1. retribusi 2,5% ~ | Rp_.19.707.500 toEaI penerimaan Rp 788.300.000
Toual " Rp'114:917.560 V. Penyusutan
1

Rp_ 1 1C.000.0C0

IV. Penerimaan

Mesin

Rp- .11.000.000

|

|

} 1 | Musimpanen | 3 | Alat tangkap Rp  1.000.000

I tembang Rp 8.000/kg x Ko~ 30.000.000 47| Lamipu Rp 50.000

‘__ 750 kg x 5.trip iy 5-|[-Rurpen Rp 2.500.000

‘ kemburg Rp 8.000/kg x| Ro. -60.000.000 6 Ke'_"”lrlj_aﬁ_é_"____ T rRp 80.000

| 1500 kg x5 trip j Total penyusutan Rp- 24.630.000

' ekor kuhing Rp | Keurtungan kotor (TR - o uous o

‘ 9.000/kg x1200kgx5 | Rp 54.000.000 Q) R665:830:500

| LCALL) [5) j Keuntungan kotor=

| lemadang Rp.9.500/kg . | Q1540406 dob s RV iusmn Rp 641.200.500

! x 1000 kg x5 trip | Bagi Hasil 50:50 Rp 336.691.250
lemuru Rp 8.000/kgx. | Rp  32.000.000 STLC VI, Cashflow STt

Lo fRE00kgx o | - fn- Rp 304.509.250
kuwe Rp 16.000/kg X | o0 4e0000.000 2 | RfC 6,436704€49
2000%kg x5 trip : 171,135 tahun atau

2 1 musimi sedang | 3.|.PP :

tembang Rp 10.500/kg
X400 kg %8 trip

D
]

6

(o]

0.C00

R |3

U

id bulan
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\nalisis kelayvakan usaha-gill.net
L= ] ] rsitas e ¢ :
> NG 1 ! minyak goreng 3 liter x 00 | tongkol Rp 1_4.000/kg X Rp . 8.400.000
i MIVE J ‘ g 16 trip x/Rp 8.500 i P33 W00 kgm6rip: o
~eePDOSITON, Ur TS WHIRARY oV DOASHONY UTTNVE | e I ] |
Jumlah ‘ r’ : | bumbu masak Rp T Rbr 2,400,000 ‘ 1 Iemkuru l%p ?.SOO/kg % Rp- | 13:990.000
Rp 116.0C0.0C0 | i 7 11 150,000'%x16 trip [ I | 70°kg X O_L,”p _ _
(o] | | air minurn 5 galon x.2.6 ' LT ! tembang Rp 10.500/kg ke '5150.000
13 rp/ 15.000.000 [ o ¢ e | Re /400000 [ %50 kg x 6 trip
E: 1 Lf-— PR 590 vy i Rp 213.740.000
|8 pieiahiuny || ORp/ 10000000 5 DV Anol 3 | | | Total penerimaan | Rp 213.740;
| & HOA) Kp 300.0C0 ‘ ‘ 11 1 keranjang x 16 trip xRp ‘ Rpr11.440.000 ‘ B V. Penyusutan
| O dNUn; \ LOLCU |
|5 | 30000° o | . | —
I | ‘ | ] | RE 5.166.667
E § OXRp Rp 2C0.CC0 | L jasa kuli' pengepul's ‘ ‘ 1 |_Kapa| P
E & tahun) | ‘ 12 kerarjang x 16 trip x:Rp; L =Rp/ 1 11.200:000/ 2 | Masin Rp | 2.147.857
. ST L o e i ‘ 3 Alat tangkap Fp | 111566.667
- IV ) ¥ A 'S ~ | wa ! T
< Il Biayatetap 1 | 13 retr:blﬂf,S% B _L Rp. _ELE_SEO_J > BEaw o 000
S : ».000.0C ' fotz Rp 44.830.140 | —
Rp 5.000.000 \ | Total ! P ! : Beaviis - ——
< ) 0005 1A Total Biaye 50.064.140' | > PRRWANG
Rp 170.060 | Ff Total Biaya - | Rp-50.064 ! e Ew— T
V) = [ ) 2000 | oY aTats ! Y
i u d s i | - PeLUIm‘T“ l l-Keuntungan kotor (TR~ R 1527675860
E ; Rp, | 9:234:0005 ! 1 MUsim paien | I (1¢) ,
| — — ¥ Y - 7o}
f R R e e B i e
= ~r.x 16 tri ] ~ | 100kg x 10 trip ST lraita Isut: n \
- m RePOSitony e | k Kuwe D 16.000/kg X1 o 86,000,000 | | Bagi Hasil 60:40 Rp 67.563.944
= Ulan %8 ‘ ' 500 kg x 10 trip - o - ‘ AR L ‘ VI. Cashflow
- 00 Rp 352000 | = ongkol Rp 10.000/kg x ﬁ | ViCashfow -
; - R 25:000.000 /| ~ pia
& 2‘.29ﬁ 33 ‘ ; 250 kg ¥ 10 trip Sl | in Rp '83.055.726
:r‘{ “; an Rp 272.000 _ | ! lern uru Rp:8.00C/kgx | ) > | R/C 1269323312
) .:I;)k x 16 1 L L 100kgX10trip o _ L Bp . -3.000.000 ‘ B 1,631 atau 20
52)0 LRSS | temoang Rp 8.000/kg x ‘ ‘ 3 | PP bulan
D tri ‘ ‘ 100 kg /10 trip R 18.000:000; - [ c =1V N Th ¥
= g %16 trip x 3 L ANOITRAN I VP IR STE)!
i Rp  4.864.640 ! Ir 2. | Musim sedang T ‘
|2 16 trioxt e
| = 16 tripg x Rp RD 480.000 | ‘ Tcen‘ggm—Rvp _35.000/kg X ‘ Rp- 14.700,000 ‘
|2 ! 70 kg & trip i i
| ‘ - —
| é 2 /bulan x 8 R 20:600% | kuwe Rp 43._000/kg X Re 1345001000 J
|8 17.500 | 250 kg x 6 trip __J________
| &
E
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enggyiri denganeffort JTB
Eifort | P(t)-Fish dp/dtfish Catch Bi+1 Pertumizuhan; | -dp/dt fish Catch Biornas

.- UNIVERSITAS
*/BRAWIJAYA

072,151:1289,766893, 2115,137. | 1246,779 | 11289,766353 1105,8981,1315,524 ,1079,141721

2 3
1246,779 |-1085,138245| 1176,957 |,1154,951 | 11085,128245 |1 99/,1406,1.1024,368 1,1057,911048

116 —‘ 1154,961 |.1037,077906| 1028,232 |, 1163,807 | |1037,077906 967,9493, 1.923,2836 | 1081,743549

B 94, | 1163,807,{.1041,928654. | 839,6042 | 1366,132 | 11041,928654. | 970,9585 | 751,6776 | 1261,209596
2 56, | 1366,132.] 1140,039728 | 587,1463 | 1919,025 | |1140,039728 |- 1028789 | 489,9748 | 1678854221
H 47,1 1919,025 | 1282,723878 | 692,2202 | 2509,529 | ,1282,723878 | 1102,573 | 462,6971 | 1922,599836
?§ 37 | 2509,529 | 1232304293 | 712,6227 | 3029,21 | 1232304293 |, 1077,898 | 349,9334 | 1960,268679
8 27 |3029,21 | 1014,630468 | 627,709 | 3416,131 | ,1014,630468 | 9538395 | 210,2507 | 1758,219262
18 © | 3416,131 | 747,1971606 | 471,9248 | 3691,403 |  747,1971606 |  762,4526 | 103,2223 | 1406,42744

o LTS 42 | '3691,403 | 5021792497 | 1189,859 | 3003,693 | 502,1792497 | 549,3916 | 1618728 | 8896981006

>= 42 © |73003,693 | 1029,106172 | 968,2124 | 3064,587 | 1029,106172 |  962,9731 | 331,7227 | 1660,356571

mﬂ 427 | '3064,587 | 993,9142572 | 987,8409 | 307066 | 993,9142572 | 940,5493 | 320,3789 | 1614,084618
< o 42" 1/'3070,66 | '990,2821718 | 989,7986 | 3071,144 | 990,2821718 |~ 938,1526 | 319,2082 | 1609266627
@; 427 |2071,144 | '989,9920292 | '989,9545 | 3071,187 |-'989,9920292 | - 938,004 | 319,1147 | 1608,881409
w <L 427 | 5074,182 | 989,9694934 | 989,9666 | 3071,184 | 989,9694934 | 27,9894 |319,1674 | 1503,851486
g% 4277 | 2074;184 | 989,9577469)/639,9675 |'307.,185 | 989,967746¢ || 937,0382 | 319,1068 | 1508,849167
421 | 2074185 | 19299576116 1]/939,9675 asrey Ussvessilas BeawspaysicRepqstayesss

+© 221 | 2074,1851|:989,9576011 1| 989,9675 | 307,185 | 1989,967603% | 927,988 |:319,1068 | 1508,248974
221 | 2071,185 |:989,9576003 | 989,9675 |1307.4:185 | 1989,9676002: | 927,9881 |1319,1068 | 1508,348973

42 | B071,185/1:989,9676002:| 939,9676 3071185 | |589,9676002 | 937,9881 {:319/1068 | 1508,348972

| REPOSITORY.UB.ACID |




UNIVERSITAS

*/BRAWIJAYA

ika stok.ikan layang dengan effoit JTHB

-1
Tahun Effort | P(t)-Fish | dp/dtfish | Catch |  Bt#l | Pertumbuhan | dp/dtfish | Catch | Biomas
2002 4 133 11511,662 ! 4726,075 ‘7‘452,228 &§775,508 4726,075 3083,976 3063,593i 4746,457
2003 5 N 123 8775,508 | “4459,079 |5260,854 7973,733 4459079 2952,208 2673,186i 4738,101
2004 4 \g 116 7973,733 | 4279_,676 i4508,152 7745,257 427S,676 _2860,814 2419,623i 4720,867
2005 1 w’? 94 7745,257 | 422615 | 3548482 [ 8416934 4220,159 2829,986 1933,461i 5116,684
2006 2 ‘;é 56 8416,934 | 4384513 i2297,317 10504,131 4384,513 2514,500 1196,708i 6102,305
2007 5 ig 47 10504,131 ; 4689,872/2406,228 | '12787,775 4689,372 3066,407 /| 1074,320' |~ 6681,949
2008 4 =] 37 12787,775° || 4667,998 i 2306,086 [ 115149,687 4667,998 3055,747 841,505 E 6881,940
2009 5 : 27 15149,687 4254060 iJ‘Y‘/'J,,638 L7410,109 4254,060 2847576 559,817 ! 6541,819
2010 5 g 18 17410,109 2485.280 l 1527,4 ' (19367,989 3485;280 2428,529 /1 305,765 ! 5608,044
2011 5 < 23 19367,285 : 2524,854 I3“1.5,138 18777704 2524,854 1845,750 406,096 ! 3964,547
2012 S 33 18777704+ |+ 2843205 l3020/197 18600,742 2843,205 2046,239 -+ 457,200 ' 4432,144
2013 g = ; 11133 ,1,18600,712-. | 2033,817,.1 2091,73 | 18542798 | | 12933,317. - | 12101971 | 471874 | 4562,014
E S <C | 133.,18542,798. | 2962,980 12082415 ) 18523364 | | 12962,980 .| (2119,784. | 476564 |- 4606,200
2015 5 %m 33 | ,18523,364.1:2972,714 T29_79,289 A8516,788. | | 12972,714 2125,716. | 478430, 1. 4620,300
2016 § S0 23 18516,788. 1. 2976.001 [2978,232| 18514,557 2976,001 2127,718. .| 478,659 ! 14625,060
2017 S 33| 18514557 |, 2977,115 | 2977,873 |, 18513,799 2977,115, | 2128396 | 478,838 | .4626,673
2018 5 v 33 | 18513,799 | 2977,494 | 2977751 | 18513,542 2977,494. | 2128626 | 478,899 | 4627221
2019 5 33 18513,542 | 2977,622 2977,71 18513,455 2977,622 72128,705 478915 | 4627,407
2020 5 33 18513,455 | 2_52@_6_6_@_ 2977,695 | 18513,425 2977,666 72128,731 478,.9_2_6 i 4627,471
2021 | 5 33| 718513,425 | 29775681 | 2977,691 | 18513415 | 2977681 | 2128,740 | 478929 |  4627,492

| REPOSITORY.UB.ACID |




Beuliob i s s SYLISHIAINN . - SVLISH3AINN

R Z\LINNEE: Eew——\ [T\ 2" < ey —/\ [ 1T\ 1< |

s SVLISYIAINN




Beuliob i s s SYLISHIAINN . - SVLISH3AINN

R Z\LINNEE: Eew——\ [T\ 2" < ey —/\ [ 1T\ 1< |

s SVLISYIAINN




